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ABSTRAK

Uzair, Muhammad. 15410060. Pengaruh Penyesuaian Diri dan Dukungan Sosial
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Perantauan Pada Masa Pandemi Covid-19
(Studi Kasus Mahasiswa Aceh di Asrama Teungku Chik Ditiro yang merantau ke
Malang). Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022.

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si

Motivasi merupakan sebuah tindakan sadar yang dikerjakan oleh individu dengan
tujuan agar memeroleh hasil yang akan dicapai. Faktor motivasi mahasiswa dalam
menempuh proses pembelajaran sering dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan
suatu pendidikan. Sehingga mahasiswa memeroleh keinginan untuk memenuhi
tujuan pendidikan yang diinginkannya tersebut. Dorongan dan penggerak inilah
yang dinamakan dengan motivasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap motivasi belajar
mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik Ditiro yang merantau ke Malang. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah Sampling Jenuh, yaitu keseluruhan
populasi karena subjek penelitian kurang dari 30. Subjek penelitian merupakan
seluruh mahasiswa Aceh yang menetap di asrama Teungku Chik Ditiro, Malang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Aceh yang menetap di
asrama Teungku Chik Ditiro memiliki tingkat penyesuaian diri dalam kategori
sedang sebesar 71.4%, sedangkan pada variabel dukungan sosial mayoritas
mahasiswa Aceh yang menetap di asrama Teungku Chik Ditiro juga termasuk
dalam kategori sedang sebesar 60,7%, serta pada variabel motivasi belajar juga
termasuk dalam kategori sedang sebesar 64,3%. Hasil penelitian menunjukan
bahwa hanya penyesuaian diri yang memberikan pengaruh terhadap motivasi
belajar, hal ini ditunjukan dengan t hitung 1,702 lebih kecil daripada t tabel 4,261.
Sedangkan dukungan sosial tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar, hal ini
ditunjukan dengan t hitung 1,702 lebih besar daripada t tabel 1,520.

Kata kunci: Penyesuaian Diri, Dukungan Sosial, Motivasi Belajar, Mahasiswa
Aceh, Asrama Teungku Chik Ditiro.

XV



ABSTRACT

Uzair, Muhammad. 15410060. The Effect of Adjustment and Social Support on
Study Motivation of Overseas Students Durring the Covid-19 Pandemic (Case
Study of Acehnese Students in the Teungku Chik Ditiro Dormitory). Thesis. Faculty
of Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022.

Lecturer: Dr. Hj. Rifa Hidayah, M.Si

Motivation is a conscious action carried out by individuals with the aim of obtaining
the results to be achieved. Student motivation factors in taking the learning process
are often used as a benchmark for the success of an education. So that students get
the desire to fulfill the educational goals they want. This drive and drive is called
motivation. This study aims to determine the effect of adjustment and social support
on the learning motivation of Acehnese students in Acehnese student dormitories
who migrated to Malang. The method used in this study is a quantitative approach
with the data collection technique used is saturated sampling, namely the entire
population because the research subjects are less than 30. The research subjects are
all Acehnese students who live in Aceh student dormitories, Malang. The results
show that the majority of Acehnese students who live in Aceh student dormitories
have a level of adjustment in the moderate category of 71.4%, while the social
support variable of the majority of Acehnese students who live in Aceh student
dormitories is also included in the moderate category of 60.7%, and on the variable
of learning motivation is also included in the medium category of 64.3%. The
results of the study show that only self-adjustment has an influence on learning
motivation, this is indicated by the t count of 1.702 which is smaller than the t table
of 4.261. While social support has no effect on learning motivation, this is indicated
by the t count 1.702 which is greater than the t table of 1.520.

Keywords: Adjustment, social support, learning motivation, Aceh students,
Teungku Chik Ditiro Dormitory.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan seseorang dalam dunia pendidikan pada hakikatnya
memerlukan suatu keinginan dalam diri (motif intrinsik) dan luar diri (motif
ekstrinsik) individu agar mampu meningkatkan potensi dirinya menjadi lebih baik.
Motif intrinsik merupakan motif yang dapat berfungsi dengan sendirinya tanpa
harus mendapatkan dorongan dari luar dirinya, sehingga setiap individu dapat
dengan mudah mengerjakan sesuatu atas dasar keinginannya sendiri. Sebaliknya,
motif ekstrinsik merupakan motif yang berasal dari dorongan luar dirinya, seperti
adanya target yang harus terpenuhi (Nurjan: 2016). Sehingga baik atau buruknya
hasil belajar yang didapatkan oleh individu, tentu saja berkaitan erat dengan tinggi
atau rendahnya kedua dorongan motif tersebut. Syah (1995) mengatakan bahwa
individu dapat memperoleh hasil belajar dari faktor yang mempengaruhi kualitas
serta kuantitasnya. Secara esensialnya lebih kepada kecerdasan, sikap, bakat, minat,
dan motivasi dari setiap individu. Staton (dalam, Sardiman 1990) mengatakan
tentang belajar, apabila dalam diri individu memiliki minat belajar, maka dorongan

minat belajar ini disebut juga sebagai motivasi belajar.

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan secara sadar maupun tidak
sadar dari dalam diri individu atau sekelompok individu yang berusaha untuk
bertindak mencapai suatu tujuan sesuai dengan keinginannya (Suryadi: 2020).
Sehingga, motivasi belajar dapat dipicu oleh dua arah yang berbeda yaitu dari
dalam diri dan luar diri individu atau lingkungan sekitar yang memiliki tujuan
serupa. Sesuai pendapatnya Uno (dalam, Said: 2020) menyebutkan ada dua faktor
yang mewujudkan adanya motivasi belajar dalam diri peserta didik diantaranya
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Intrinsik muncul karena adanya sebuah

keinginan untuk berhasil, adanya dorongan perasaan yang membutuhkan belajar



dan adanya cita-cita yang ingin dicapai kelak. Ekstrinsik muncul karena adanya
aktivitas pembelajaran yang menyenangkan, dan lingkungan yang kondusif.

Sehingga, siswa yang memiliki motivasi belajar dapat dilihat dari
kemampuan individu tersebut dalam meminimalisir setiap kesulitan belajar yang

didapatkan serta mampu mengarahkan kegiatan belajar menjadi lebih kondusif.

Berdasarkan data observasi siswa SMA dari Aceh dalam penelitiannya
(Sulistyaningsih, Dkk: 2019) memperoleh hasil observasi dari pihak sekolah
seperti wakil kepala sekolah bagian pengajaran, guru BK serta siswa-siswi SMA
itu sendiri tepatnya pada tanggal 12 sampai 13 Oktober 2015, peneliti tersebut
memperkirakan semangat belajar siswa- siswi dalam kategori kurang yaitu sekitar
40% dari jumlah keseluruhan siswa-siswi. Wakil kepala sekolah bagian pengajaran
menjelaskan penyebab terbesarnya penurunan prestasi belajar anak disebabkan
oleh tingkat motivasi dan semangat belajar siswa-siswi menurun. Hal tersebut
terlinat dari perilaku individu yang malas untuk belajar, ketika jam belajar
berlangsung individu terlihat keluar masuk kelas. Namun, sebagian dari siswa-

siswi tersebut juga dibekali dengan semangat dan motivasi belajar tinggi.

Berpedoman dari hasil observasi siswa tingkat SMA yang berasal dari Aceh
diatas, individu terlihat seperti meremehkan kegiatan belajar seperti berperilaku
bebas keluar masuk kelas selama proses belajar mengajar di kelas sedang
berlangsung. Penelitian ini menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait motivasi
belajar siswa yang berasal dari Aceh, terlebih jika individu memiliki keinginan
untuk melanjutkan studinya kejenjang perguruan tinggi. Tentu saja, individu yang
memiliki motivasi belajar rendah dapat merasakan kesulitan dalam belajar berbeda

dengan individu yang memiliki motivasi belajar tinggi (Lismayana: 2019).

Kota Malang merupakan salah satu daerah yang didalamnya terdapat
beragam perguruan tinggi favorit bagi setiap individu dari berbagai daerah,
sehingga minat menjadi calon mahasiswa baru untuk melanjutkan studinya di
Malang terus bertambah setiap tahunnya. Sidang Paripurna Gotong Royong Kota

Praja Malang pada tahun 1962 juga telah menetapkan bahwa dari sekian banyak



daerah, kota Malang telah dijuluki sebagai kota pelajar sekaligus kota pariwisata.

Kota Malang memiliki daya tarik tersendiri bagi setiap individu dari
berbagai daaerah untuk mengunjungi bahkan merantau ke Malang. Mochtar
mengatakan bahwa konsep mahasiswa perantauan merupakan individu yang
bertekat untuk menetap diluar daerah dengan tujuan menuntut ilmu dan pantang
untuk kembali ke daerah asal sebelum menyelesaikan studinya di perantauan
(Julianti: 2019). Asrama Teungku Chik Ditiro yang bertempat di jalan Bendungan
Jati Gede No.3 Kelurahan Sumber Sari, Kota Malang, Jawa Timur merupakan
salah satu tempat perkumpulan mahasiswa perantauan dari Aceh yang sedang
menyelesaikan pendidikannya, termasuk peneliti juga terdata didalam keanggotaan
asrama tersebut. Dari hasil pendataan jumlah sementara mahasiswa Aceh ditahun
2022 ini berjumlah sebanyak 28 mahasiswa, akan tetapi jumlah mahasiswa Aceh
akan selalu berubah-ubah yang disebabkan oleh pergantian calon mahasiswa baru
untuk menetap di asrama tersebut, sehingga jumlah penghuni asrama sewaktu-
waktu dapat berubah-ubah tergantung banyaknya calon mahasiswa baru yang ingin
melanjutkan studinya di kota Malang. Asrama Teungku Chik Ditiro juga
dilengkapi dengan kebutuhan hidup dan fasilitas penunjang pendidikan seperti,
papan tulis, meja belajar, jaringan internet, alat kesenian, alat olah raga dan banyak

fasilitas lainnya.

Namun, semenjak akhir tahun 2019 hingga di tahun 2022 ini dampak
pandemi Covid-19 sudah menjadi polemik serius bagi masyarakat secara global.
Data dari Worldmeters (dalam, Muhamad: 2021) pada hari Rabu 14 juli 2021 pukul
07.00 WIB terdata jumlah korban Covid-19 sebanyak 188.563.150 kasus di seluruh
penjuru dunia. Pembagian dari keseluruhan kasus tersebut tercatat 4.065.129
korban jiwa meninggal dunia, dan 172.396.201 korban jiwa dapat disembuhkan.
Sehingga, tidak menutup kemungkinan penyebaran virus ini terus berlanjut apabila

di abaikan.

Menurut (Syafrida: 2020) pandemi Covid-19 ini telah tersebar luas

kepenjuru dunia, tidak terkecuali negara Indonesia juga ikut berimbas. Dibuktikan



dari data kompas.com, 14 Juli 2021 tercatat penambahan kasus baru Covid-19 di
Indonesia mencapai 54.517 korban jiwa pada 24 jam terakhir. Jika digabung
dengan data keseluruhan kasus Covid-19 dari awal mula diumumkan Presiden Joko
Widodo yang bertepatan pada tanggal 2 maret 2020 hingga tanggal 14 Juli 2021
pukul 12.00 WIB, totalnya mencapai 2.670.046 kasus. Pembagian dari awal
terjadinya pandemi jumlah keseluruhan kasus tersebut tercatat sebanyak 69.210
korban jiwa meninggal dunia dan 2.157.363 korban jiwa dapat disembuhkan
(Muhamad: 2021).

Widiyani (dalam, Mona: 2020) mengatakan bahwa status pandemi global
ini dikenal dengan penularannya yang sangat cepat, sehingga tidak sedikit dari
setiap individu ikut merasakan dampak penularan virus tersebut. Adapun pemicu
utama tersebarnya kasus Covid-19 yaitu berawal dari tempat kerumunan, seperti
tempat ibadah, pasar, tidak terkecuali lingkungan pendidikan. Sehingga, menteri
pendidikan Indonesia Nadiem Anwar Makarim segera mengeluarkan surat edaran
dari departemen pendidikan nomor 3 tahun 2020 dan nomor 36962/MPK_A tentang
pendidikan darurat Corona Virus Disease (COVID-19)/HK/2020 dengan tujuan
membatasi individu dari aktivitas pendidikan, bekerja, beribadah, dan lain-lain
(Menteri pendidikan: 2020).

Dampak dari pandemi Covid-19 ini penulis mengindikasikan adanya
perubahan pada motivasi belajar mahasiswa Aceh dengan memperlihatkan
kemalasan mahasiswa Aceh dalam mengikuti proses bembelajaran daring.
Pembelajaran daring atau sistem belajar online merupakan pembaruan suatu sistem
pembelajaran guna memudahkan setiap individu semakin terpacu dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Putranti: 2013). Dikatakan efektif karena,
pembelajaran daring merupakan suatu aktivitas pembelajaran yang dapat
terlaksana melalui media internet meskipun tidak bertemu langsung antara dosen
dengan mahasiswa (Loviana: 2019). Adapun bentuk aplikasi dari media
pembelajaaran daring yang dimaksut yaitu seperti whatsapp, video conference,
google form, dan aplikasi khusus lainnya yang lebih dominan dijadikan sebagai
media untuk pemberian penugasan perkuliahan (Handarini: 2020).



Berdasarkan hasil observasi selama penulis menetap di asrama Teungku
Chik Ditiro semenjak awal tahun 2017 hingga tahun 2022. Penulis mengindikasikan
bahwa motivasi belajar mahasiswa perantauan dari Aceh sangat berpengaruh
terhadap etos diri dan lingkungannya. Terkadang terjadi penurunan motivasi
belajar dikarenakan kejenuhan dalam kegiatan yang monoton pada kegiatan sehari-
hari di bilik asrama. Ditambah beberapa mahasiswa lama yang pada dasarnya
malas dalam mengikuti kegiatan perkuliahan, hal tersebut dapat diketahui dari
kurangnya komitment dalam mengikuti pembelajaran online. Keadaan seperti ini
disebabkan jauhnya dukungan moril dari keluarga dan orang terdekat, sehingga
cenderung lebih bebas dalam kegiatan hariannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian mahasiswa Aceh yang
bertempat tinggal di asrama Teungku Chik Ditiro pada tanggal 9 Oktober 2021
terkait motivasi belajar mahasiswa Aceh di perantauan pada masa pandemi Covid-
19. Penulis menemukan adanya skeptis terhadap kebiasaan dan pola pikir yang
terbentuk, sehingga mengakibatkan komitment belajar sering menurun dan
berdampak negatif terhadap motivasi belajar mahasiswa Aceh di perantauan.
Sebagian mahasiswa juga beranggapan bahwa hal tersebut diperparah dengan
teman sejawat di asrama yang memiliki sikap yang cenderung meremehkan
pembelajaran online dan lebih mementingkan kegiatan lainnya seperti, bermain
UNO, game online, bahkan cenderung tidak mengubris perkuliahan dengan baik
seperti mematikan kamera aplikasi zoom ketika proses perkuliahan online sedang

berlangsung.

Berdasarkan pemaparan diatas dari hasil observasi dan wawancara, penulis
mengindikasikan bahwa penelitian ini penting untuk dikaji lebih lanjut untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar mahasiswa Aceh di perantauan. Selain itu,
mahasiswa Aceh terlihat kesulitan dalam menyesuaikan dirinya terbukti individu
mampu dipengaruhi oleh kegiatan melalaikan di lingkungan tempat dirinya
menetap, kemudian dukungan sosial antar sesama penghuni asrama mahasiswa
Aceh dalam hal belajar juga tergolong sangat minim. Bentuk-bentuk perilaku
demikian tentu saja dapat mempengaruhi aktivitas belajar dan pada akhirnya dapat



menurunkan motivasi belajar mahasiswa Aceh di perantauan.

Atribut psikologi lainnya yang ikut mempengaruhi motivasi belajar
mahasiswa Aceh diatas yaitu penyesuaian diri dan dukungan sosial. Salah satu
diantaranya yaitu penyesuaian diri. Dalam penelitian (Ridha: 2014) berpendapat
penyesuaian diri dapat digolongkan sebagai suatu faktor pemicu motivasi intrinsik
individu dalam pembelajaran. Sehingga, berhasil atau tidaknya individu di
perantauan tergantung bagaimana kemampuan individu tersebut dalam

menyesuaikan diri pada lingkungan baru yang ditempatinya (Nadlyfah: 2018).

Relevansi penelitian terdahulu antara pengaruh penyesuaian diri terhadap
motivasi belajar penulis berpedoman pada penelitiannya (Kasari & Sawitri: 2018)
dimana terdapat hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian diri dengan
motivasi belajar pada peserta didik. Sehingga, menunjukkan tingginya tingkat
penyesuaian diri maka ber-impact positif terhadap motivasi belajarnya, sebaliknya
rendahnya tingkat penyesuaian diri maka ber-impact negatif terhadap motivasi
belajarnya. Dari penelitian tersebut terdapat hasil yang mengatakan bahwa
penyesuaian diri memberikan sumbangsih sebesar 37,9% terhadap motivasi belajar

peserta didik.

Penelitian selanjutnya dari (Ridha: 2014) dengan judul jurnal “Peran status
sosioekonomi orang tua dan penyesuaian diri terhadap motivasi intrinsik dalam
belajar” juga memaparkan hasil analisis antara variabel penyesuaian diri dan
variabel motivasi intrinsik siswa dalam belajar, dimana kedua variabel tersebut
terindikasi memiliki hubungan yang positif atau saling berkaitan. Tinggi atau
rendahnya tingkat penyesuaian diri tergantung bagaimana tingkat motivasi
intrinsik peserta didik. Sebaliknya, tinggi atau rendahnya motivasi intrinsik juga
dapat dilihat dari tingkat penyesuaian diri peserta didik tersebut. Nilai korelasi yang
di temukan dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,572. Sehingga, kedua

variabel tersebut masuk dalam ketegori hubungan keterikatan yang sangat kuat.

Schneider (dalam, Ali & Asrori: 2006) berpendapat penyesuaian diri adalah

suatu kegiatan individu untuk terus mengubah keinginannya guna mencari



kesesuaian antara dirinya dengan situasi tempat ia berada. Sehingga, tumbuh
kembangnya mahasiswa Aceh di perantauan juga tergantung bagaimana perubahan
perilaku individu tersebut dalam menyikapi situasi berbeda antara kondisi dirinya

dengan lingkungan baru yang ditempati.

Atribut psikologi kedua yang terdapat pada hasil wawancara diatas yaitu
dukungan sosial, baik itu dukungan keluarga yang berjauhan maupun teman-teman
yang berada di lingkungan perantauan tepatnya di asrama Teungku Chik Ditiro.
Lingkungan yang ditempati oleh mahasiswa Aceh tentu saja memiliki manfaat
dalam menentukan kualitas masa depan individu tersebut. Dikarenakan,
lingkungan sekitar sangat berpengaruh untuk tumbuh kembangnya individu
(Walgito: 2004). Untuk itu mahasiswa Aceh memerlukan suatu kedekatan
emosional dengan orang sekitarnya agar lebih mudah saling membantu antar
sesama individu yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pendidikannya
di perantauan. Sejalan dengan pendapat dari Corsini (dalam, Suciani, Dkk: 2014)
mengatakan bahwa setiap individu lebih mudah meningkatkan kemampuannya
ketika menghadapi permasalahan yang dijumpai pada setiap kegiatan
kesehariannya apabila dirinya memiliki kedekatan dengan keluarga dan temannya

misalkan.

Sarafino (dalam, Widyaningrum: 2020) mengatakan bahwa seseorang
dapat dikatakan memeroleh dukungan sosial apabila dalam dirinya terdapat
perasaan nyaman, kepedulian, penghargaan, bantuan dari individu lainnya. Maka
penting mahasiswa Aceh di perantauan mampu untuk membangun relasi antar
sesama individu, khususnya dalam hal meningkatkan motivasi belajar individu
yang mengalami kesulitan belajar pada masa pandemi Covid-19. Meningkatnya
kualitas pembelajaran berkaitan dengan bagaimana individu mampu membuat
lingkungan tersebut menjadi menyenangkan, saling menghargai dan meminimalisir

kesulitan belajar (Kurniawan: 2019).

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini penulis juga berpedoman pada

penelitiannya (Rahmawati: 2016) dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri



Yogyakarta “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Piyungan Pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2015-2016”
faktor dukungan sosial dalam penelitian ini berasal dari pihak keluarga yang
terindikasi dengan adanya kaitan erat antara pihak keluarga dengan motivasi
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Piyungan. Nilai koefisien regresi (b2) sebesar
0,533 pada taraf signifikansi 5% dapat diketahui t hitung sebesar 4,981 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,00 disebabkan oleh koefisien regresi yang memiliki nilai

positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05.

Penulis juga berpedoman pada hasil penelitian (Suciani, Dkk: 2014)
“Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Universitas Esa
Unggul”. Dimana hasil korelasional antara variabel dukungan sosial dengan
variabel motivasi belajar adalah r 0,694 dan sig. 0,000. Sehingga nilai tersebut
dapat dikatakan signifikan. Artinya apabila individu memiliki dukungan sosial
maka dapat ber-impact positif terhadap motivasi belajarnya, sebaliknya semakin
minimnya dukungan sosial yang didapatkan individu tentu saja dapat ber-impact
negatif terhadap motivasi belajarnya. Namun, hasil kategorisasi tingkat motivasi

belajar dari setiap individu lebih dominan berada pada tingkat sedang yaitu (36,2%).

Penulis juga mengambil sumber penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Muhajiroh: 2020) “Pengaruh Dukungan Sosial Tehadap Motivasi Belajar
Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Angkatan 2016”. Menurut data analisis variabel dukungan sosial dapat
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang angkatan 2016 atau sesuai dengan hipotosis penelitian tersebut. Akan
tetapi, dukungan sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2016 tergolong minim yaitu 14,3%.
Namun, nilai korelasi R antara variabel dukungan sosial dengan variabel motivasi

belajar sebesar 0,378.

Berdasarkan uraian dua variabel diatas, dapat penulis simpulkan bahwa

motivasi belajar mahasiswa Aceh menjadi semakin meningkat apabila kedua



variabel lain seperti penyesuaian diri dan dukungan sosial dapat di terapkan dengan
baik di lingkungan asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-19.

Adapun letak perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada responden yaitu antara mahasiswa perantauan dengan mahasiswa
yang tidak merantau, lokasi tempat tinggal dibilik asrama daerah. Disamping itu,
dalam penelitian (Rahmawati: 2016) menjelaskan terkait pengaruh positif dan
signifikan antara lingkungan keluarga dengan motivasi belajar siswa kelas X SMA
Negeri 1 Piyungan. Sebaliknya, mahasiswa Aceh lebih dominan memeroleh
dukungan sosial dari teman asrama di perantauan daripada keluarganya yang
berjauhan.

Motivasi belajar mahasiswa Aceh dapat semakin meningkat apabila
individu mempunyai kemampuan penyesuaian diri yang baik serta adanya
dukungan sosial dari sesama penghuni asrama Teungku Chik Ditiro, seperti saling
menasehati untuk tidak mengikuti pengaruh buruk dari lingkungan supaya lebih
cepat dalam menyelesaikan studinya di perantauan. Sesuai dengan pendapat
(Saguni & Amin: 2014) impact positif atau negatifnya motivasi belajar individu
dapat dinilai dari baik buruknya penyesuaian diri dan dukungan sosial khususnya

dalam lingkup teman seumuran.

Dari uraian diatas menunjukkan adanya pokok permasalahan tentang
penyesuaian diri dan dukungan sosial mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik
Ditiro serta ber-impact terhadap motivasi belajar mahasiswa Aceh di Malang.
Sehingga, penulis ingin memperdalam penelitian ini dengan judul “Pengaruh
Penyesuaian Diri dan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa di
Perantauan Pada Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini tertuju pada Mahasiswa

Aceh di asrama Teungku Chik Ditiro yang merantau ke Malang”.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang sesuai untuk menjawab latar belakang masalah,

yaitu:

1.

Bagaimana tingkat motivasi belajar mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik

Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang?

Bagaimana tingkat penyesuaian diri mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik

Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang?

Bagaimana tingkat dukungan sosial mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik

Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang?

Apakah ada pengaruh penyesuaian diri terhadap motivasi belajar mahasiswa

Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang?

Apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa

Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang?

Apakah ada pengaruh penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap motivasi
belajar mahasiswa Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi
Covid-19 di Malang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dapat menjadi tolak ukur bagi penelitian selanjutnya,

yaitu:

Mengetahui tingkat motivasi belajar mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik

Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang.

Mengetahui tingkat penyesuaian diri mahasiswa Aceh di asrama Teungku
Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang.

Mengetahui tingkat dukungan sosial mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik

Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang.
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4. Mengetahui pengaruh penyesuaian diri terhadap motivasi belajar mahasiswa
Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang.

5. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa

Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-19 di Malang.

6. Mengetahui pengaruh penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap motivasi
belajar mahasiswa Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi
Covid-19 di Malang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdapat dua bagian, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan bahwa terdapat pengaruh
antara penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa
Aceh yang bertempat tinggal di asrama Teungku Chik Ditiro Malang, serta mampu
dijadikan sebagai referensi penelitian yang sejalan dengan penelitian individu
bersangkutan, terlebih penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap motivasi

belajar mahasiswa yang sedang merantau.
2. Manfaat Praktis

Harapan penulis penelitian ini dapat dijadikan sebagai gagasan terkait
motivasi belajar mahasiswa Aceh di perantauan baik kepada pembaca maupun
kepada masyarakat tentang pengaruh antara penyesuaian diri dan dukungan sosial

terhadap motivasi belajar.

Mahasiswa Aceh yang bertempat tinggal di asrama Teungku Chik Ditiro
Malang juga diharapkan dapat memberikan penilaian bagi mahasiswa lainnya
supaya mampu menguatkan kepeduliannya terhadap faktor internal dan eksternal
supaya dapat mengontrol peningkatan motivasi belajar mahasiswa Aceh di

perantauan.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan sebuah tindakan kesadaran individu untuk memperoleh
tujuannya. Para ahli berpendapat bahwa motivasi merupakan suatu perubahan
energi intrinsik individu dintaranya berupa feeling dan diawali respons terhadap
suatu target yang ingin dicapai (Uno: 2006). Sesuai dengan pendapat (Sardiman:

1990) menjelaskan beberapa hal penting terkait motivasi, yaitu:

a. Motivasi merupakan suatu dorongan secara dinamis dalam diri individu,
tumbuhnya motivasi individu dapat mengakibatkan perubahan minat didalam

sistem organisme neurophysiological.

b. Motivasi serupa dengan feeling, afeksi inividu. Maka, motivasi berkaitan erat
dengan lingkup psikologis, sehingga perilaku individu tergantung bagaimana

kondisi emosi dan afeksi dirinya.

c. Motivasi dapat dipicu oleh tujuan. Sehingga, suatu tanggapan berupa aksi dari

stimulus yang datang dari tujuan.

Faktor motivasi mahasiswa dalam menempuh proses pembelajaran sering
dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu pendidikan. Sehingga mahasiswa
memeroleh keinginan untuk memenuhi tujuan pendidikan yang diinginkannya
tersebut. Dorongan dan penggerak inilah yang dinamakan dengan motivasi. Sesuai
dengan pendapat (Uno: 2007) motivasi merupakan energi  utama yang
menggerakkan individu berperilaku energi ini muncul pada intrinsik individu,
terkecuali individu yang tidak mampu menyesuaikan suatu aktivitas yang sejalan

dengan keinginannya.
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McCleland menjelaskan tentang teori motivasi yang memiliki kaitan erat
dengan perencanaan kegiatan belajar mengajar. Sehingga, pendapat tersebut
beranggapan bahwa setiap individu yang memiliki tekat yang kuat untuk memenuhi
kebutuhannya, dimana setiap individu semakin termotivasi untuk memperoleh
tujuan tersebut. Artinya, setiap kebutuhan yang diinginkan individu tentu saja dapat
diperoleh melalui interaksi antar sesama individu dan mampu memahami situasi

tempat individu menetap dengan baik (Andjarwati: 2015).

Motivasi merupakan suatu dorongan, memberi arahan serta continue dalam
memberi dukungan, sehingga tujuan yang dicapai semakin membaik (Duttweiler:
2006). Kriteria individu yang mampu meningkatkan minat dalam mengikuti proses
pembelajaran tentu saja dimiliki oleh individu dengan motivasi tinggi, sebaliknya
apabila motivasi individu tergolong rendah tentu saja rentan menjumpai hambatan

ketika megikuti proses pembelajaran (Lismayana: 2019).

Motivasi belajar merupakan minat intrinsik setiap individu yang muncul baik disadari
maupun tidak disadari dan terus berusaha untuk bertindak mencapai suatu tujuan yang
di inginkannya (Suryadi, Dkk: 2020). Individu yang terarah dalam merancang
tujuannya hidup tentu saja memiliki motivasi yang kuat dalam mencapai tujuan
tersebut. Selain itu, motivasi juga mampu membuat peserta didik dapat memperluas
interaksi dan berwawasan tinggi, serta mampu membimbing dan menjaga agar tetap
tekun dalam melakukan kegiatan belajarnya (Larassati: 2018). Sehingga, Motivasi
belajar dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan itu sendiri, karena energi dan
dorongan untuk mencapai suatu tujuan diperoleh dari perilaku yang termotivasi
(Santrock: 2009). Seperti yang dijelaskan (dalam, Mardianto: 2014) Perilaku
termotivasi merupakan perilaku yang memiliki dorongan kekuatan, mampu

membimbing serta selalu continue.
2. Apek-Aspek Motivasi Belajar

Menurut Cherniss dan Goleman (dalam, Suryani: 2015) mengatakan bahwa

motivasi belajar yang baik memiliki beberapa aspek, yaitu:
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a. Dorongan mencapai sesuatu. Disini ndividu selalu berusaha mencapai suatu
tujuan secara maksimal hingga memenuhi batas harapan yang akan diperoleh
dari kegiatan pembelajaran supaya mampu mengetahui, memahami, serta

mampu mengusai apa yang sedang dipelajari.

b. Komitment. Apabila individu mampu berkomitmen untuk belajar, tentu saja
individu dibekali oleh suatu kesadaran motivasi untuk tetap fokus dalam belajar

dikarenakan hal demikian merupakan kewajibannya sebagai peserta didik.

c. Inisiatif. Inisiatif merupakan suatu kematangan action atas dasar sebuah
pemikiran, kemampuan serta kesempatan yang ada. Inisiatif sama halnya dengan
pemikiran intrinsik individu untuk melakukan tugas tanpa disuruh orang tua atau
individu sudah memiliki pemahaman untuk menyelesaikan tugas meskipun tidak
ada peringatan dari orang tua. Individu yang dibekali dengan inisiatif berarti
dalam dirinya telah tertanam sebuah pemahaman dan pemikiran sendiri dan
mampu melaksanakan segala aktivitas berdasarkan sebuah kesempatan untuk

mempublikasikan pengetahuan serta wawasannya.

d. Optimis merupakan cerminan perilaku individu agar lebih sungguh-sungguh
untuk memenuhi tujuannya meskipun banyak tekanan berupa kegagalan dan
kemunduran yang ia alami. Individu yang memiliki sikap optimis akan terus
berusaha mendapatkan hasil yang memuaskan dan individu tidak mudah
menyerah ketika melakukan proses belajar meskipun prestasi individu tergolong
rendah. Sikap optimis dapat membuat individu lebih giat dalam belajar sambil

intropeksi diri dari setiap kesulitan yang di hadapi.

McCown (dalam, Wasito: 2019) berpendapat bahwa tingkat motivasi belajar
peserta didik terbagi menjadi 3 aspek, yaitu: (1) Keinginan dan inisiatif sendiri untuk
belajar. Artinya adalah individu tersebut memiliki kekuatan energi intrinsik dalam
dirinya. (2) Keterlibatan atau kesungguhan dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Artinya adalah individu memiliki keterkaitan wujud interaksi antara
kekuatan internal dengan situasi eksternal individu tersebut. (3) Komitment untuk

terus belajar. Artinya adalah apabila individu memiliki komitmen dan keyakinan

14



yang kuat untuk belajar maka individu tersebut dapat memperoleh motivasi belajar

yang tinggi.

Sardiman (dalam, Rahmawati: 2016) motivasi peserta didik tebagi menjadi
8 kriteria, yaitu: Pertama, tekun menghadapi tugas, yaitu dapat bekerja terus
menerus dalam waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai. Kedua, ulet
menghadapi kesulitan, yaitu tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas untuk
berprestasi sebaik mungkin. Ketiga, menunjukan minat terhadap macam-macam
masalah, misalnya kritis terhadap masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi
yang terjadi disekitar. Keempat, lebih senang bekerja mandiri, lebih menyukai
untuk mengerjakan tugas sendiri tidak melihat jawaban teman. Kelima, cepat bosan
pada tugas-tugas yang rutin, hal-hal yang bersifat berulang-ulang kurang disukai
karena tidak mengasah kreatifitas. Keenam, dapat mempertahankan pendapatnya.
Ketujuh, tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu. Kedelapan, senang

mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Beberapa aspek motivasi belajar diatas maka penulis tertarik untuk
menggunakan aspek penelitian motivasi belajar dari pendapatnya Cherniss &
Goleman, jika dikaitkan dengan latar belakang masalah yang terjadi pada
mahasiswa Aceh diperantauan aspek motivasi belajar menurut Cherniss & Goleman

terlihat memiliki kecocokan.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Dalam penelitian (Dina: 2020) terdapat dua foktor yang dapat

mempenguruhi motivasi belajar, yaitu:

1. Intrinsik

a. Minat. Minat merupakan salah satu motivasi intrinsik. Peserta didik mengerjakan
tugas yang telah mengandung minat maka setiap kegiatannya akan
memunculkan efek positif berupa kesukaan dan merasa senang. (Ormrod: 2009)
mengatakan ciri- ciri individu yang memiliki minat tinggi terlihat dalam

perilakunya terhadap pembelajaran seperti lebih terorganisir, memiliki makna,
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mendetail dan dapat mengaitkan pembelajaran saat ini dengan masa lalu
melaluai ide, gambar visual, mengidentifikasi penerapannya serta dapat

menyimpulkan dari setiap kegiatan tersebut.

. Ekspektasi dan nilai. Ekspetasi dan nilai merupakan alasan kenapa individu
termotivasi dalam mengerjakan tugas. Ekspetasi dinamakan juga sebagai wujud
sebuah keinginan yang dicapai dalam Kkarirnya. Ekspetasi karir merupakan
keinginan mencari pekerjaan dengan tujuan mendapatkan kesuksesan atas dasar
suatu kemampuan, pengalaman, pengetahuan dan menghasilkan suatu keahlian
dari yang dipelajari. Sedangkan nilai dinamakan juga dengan sebuah manfaat
yang diperoleh dari keyakinan setiap individu dan fokus terhadap hasil yang ingin
diraih. Ada 4 hal yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai setiap
individu, yaitu: sebuah arti, penting, manfaat, dan minat. (Ormrod: 2009)
mengatakan nilai dapat mempengaruhi pilihan dari peserta didik, misalkan
ekstrakulikuler dan pilihan pelajaran yang disukai lainnya. Sedangkan ekspetasi
atau harapan berhubungan dengan prestasi dan usaha peserta didik, seperti nilai

rata-rata dikelas.

. Tujuan. Pada dasarnya perilaku individu lebih dominan mengarah pada sebuah
tujuan. Tujuan belajar menurut psikologi terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:
tujuan prestasi, tujuan penghindaran kerja, tujuan sosial. Pertama, tujuan prestasi,
tujuan prestasi dinamakan juga dengan motivasi berprestasi adalah sifat general
yang sering diperlihatkan dalam berbagai bidang sesuai dengan tujuan yang ingin
diraihnya. Kedua, tujuan pengindaran kerja, tujuan pengindaran kerja secara
otomatis individu ingin menghindari suatu kegagalan atau pengaruh buruk
terhadap dirinya. Peserta didik melakukan pengindaran kerja disebabkan karena
rendahnya kemampuan dan tidak bisa mengambil manfaat dari aktivitas
pekerjaan tersebut, dan biasanya pengindaran pekerjaan ini terjadi ketika
individu kehilangan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik untuk mencapai
tujuannya. Ketiga, tujuan sosial, tujuan sosial mayoritas individu melakukan
interaksi dengan individu lainnya dalam lingkup sosial. Tujuan sosial yang ingin

dicapai juga bisa berbeda-beda dari masing-masing individu. Prioritas yang
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dicari dari tujuan sosial itu sendiri bisa berupa hubungan keselarasan antara satu
individu dengan individu lain, memperoleh pengakuan dari lingkungan,

popularitas, adanya hubungan saling dukung satu sama lain.
. Ekstrinsik

. Keluarga. Dimana tempat awal mulanya individu mengenal pendidikan sebelum
dari sekolah dan masyarakat. Keharmonisan keluarga dapat ber-impact terhadap
motivasi belajar peserta didik, apabila keluarga individu tidak mencerminkan
suatu keharmonisan maka perilaku individu cenderung memperlihatkan
rendahnya motivasi belajar, dan membuat kurang konsentrasi dalam belajarnya.
Keluarga juga memiliki iklim psikologis berupa perasaan atau suasana afektif.
Baiknya iklim tersebut diperlihatkan dari keterbukaan individu, adanya rasa
sayang, saling mempercayai, akrab, dan memiliki rasa saling memiliki.
(Sukmadinata: 2003) mengatakan munculnya dorongan untuk melancarkan
proses belajar dalam diri individu dikarenakan adanya iklim psikologis yang baik
dan sehat, sehingga terciptanya suatu ketenangan, rasa percaya diri, dan motivasi

belajar.

. Lingkungan sekolah. Dimana individu dapat membiasakan nilai-nilai ketertiban
suatu aktivitas pembelajaran dalam berbagai sudut pandang pendidikan yang
akan diresap oleh hati nurani (Slameto: 2003). Lingkungan sekolah terbagi
menjadi beberapa ruang lingkup, yaitu: Lingkungan fisik, seperti: lingkungan
sekolah, sarana prasarana, media belajar, dan sumber belajar. Lingkungan sosial,
seperti: hubungan interaksi antara peserta didik dengan guru, teman, dan
karyawannya. Lingkungan akademis, seperti: pelaksanaan proses pembelajaran
dan pelaksanaan estrakulikuler. Apabila segala kebutuhan lingkungan sekolah
teratasi dan berjalan dengan lancar maka dapat mendorong individu untuk selalu
semangat dalam belajarnya. Kebutuhan akan pencapaian (Achieve) merupakan
suatu keinginan pribadi individu untuk memperoleh benda, gagasan, atau orang
lain, dan untuk meningkatkan motivasi belajar. (McCleland: 2004) menjelaskan
beberapa faktor-faktor diskriptif yang mencerminkan kebutuhan achieve yang

tinggi, vyaitu: 1) Achieve menyukai kondisi dimana individu mampu
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bertanggung jawab dalam menemukan solusi bagi problem. 2) Achieve
mempunyai tendensi untuk menentukan tujuan pencapaian rata-rata dan
memprediksikan resiko yang akan terjadi. 3) Achieve secara realitas individu
ingin menggunakan umpan balik tentang seberapa baik individu melakukan

sesuatu.
4. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan suatu dorongan dari intrinsik
dan ekstrinsik individu yang berpendidikan guna menciptakan suatu perilaku
dinamis. Adapun jenis-jenis indikator motivasi belajar dapat dirangkum menjadi 6
poin, yaitu: 1. memiliki hasrat dan keinginan untuk berhasil, 2. Memiliki dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, 3. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan, 4.
Memiliki penghargaan dalam belajar, 5. Memiliki kegiatan yang menarik dalam

belajar, 6. Memiliki lingkungan belajar yang kondusif (Uno : 2013).

Sardiman (dalam, Rahmawati: 2016) berpendapat bahwa kriteria individu

yang memiliki motivasi intrinsik yaitu sebagai berikut:

a. Tekun menyelesaikan pekerjaan, yaitu mampu bertahan lama mengerjakan

sesuatu serta selalu menuntaskan pekerjaannya.

b. Ulet menyelesaikan hambatan, yaitu tidak mudah menyerah melaksanakan

tugasnya serta selalu berusaha maksimal dalam mencapai kesuksesannya.

¢. Menunjukan minat terhadap beragam konflik, seperti suka mengkritisi problem

pembangunan, agama, politik serta lingkup perekonomian.

d. Lebih senang bekerja mandiri, senang menuntaskan tugas sendirian tanpa

melihat hasil dari temannya.

e. Cepat bosan dengan pekerjaan rutinitasnya, kurang tertarik dengan suatu hal

yang tidak melatih kreatifitasnya.

f. Dapat mempertahankan argumentasi.
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g. Mempertahankan suatu hal yang diyakininya.
h. Suka menelusuri soal tantangan.
5. Motivasi Belajar dalam Perspektif Islam

Tingkatan motivasi teratas menurut islam yakni suatu niat mengerjakan
sesuatu hanya kepada Allah SWT, setiap individu yang mengesampingkan arti
sebuah niat tersebut tentu saja akan kesulitan menemukan motivasi dalam
hidupnya, sehingga setiap aktivitas yang dikerjakannya terasa kosong dan tidak
bernilai. Namun, apabila niat karena Allah SWT sudah melekat dalam hidupnya
tentu saja setiap individu menemkan suatu kesempurnaan dalam hidup, serta tetap
semangat mengerjakan suatu kegiatan setiap harinya (Hermawan: 2019).

M. Sayyid Muhammad Az-Za balawi (dalam, Ratina: 2020) mengatakan
motivasi dalam Islam adalah suatu potensi fitrah yang terpendam, individu memiliki
dorongan intrinsik ketika hendak mengerjakan suatu kegiatan yang memeroleh
kesenangan atau kepuasan kebutuhan primer dalam dirinya, dan berpotensi untuk

menghindari ancaman kesakitan atau kesedihan yang menimpanya.

Al-Qur’an & sunnah bermakna sebuah petunjuk kehidupan bagi umat
islam, tidak sedikit ayat Al-Qur’an juga mampu membahas serta menyampaikan
suatu hal terkait anjuran maupun suatu kebencian Allah SWT. diantaranya seperti
ayat-ayat yang membahas tentang motivasi. Dimana setiap kalangan individu
dituntut untuk mampu meningkatkan potensi dirinya yang dianugerahkan oleh
Allah SWT dengan cara memanfaatkan waktu untuk belajar hinggga mencapai
tingkat kesempurnaan yang individu harapkan. Maka, islam memandang belajar

termasuk kedalam bagian dari sebuah ibadah (Muhajiroh: 2020).

Asy-Syaikhul Muhaddits Mugbil bin Hadi berpendapat bahwa “Ilmu yang
wajib untuk kita pelajari dan kita dahulukan adalah ilmu syar’i, ilmu inilah yang
Allah SWT wajibkan atas anda”. Kemudian nabi Muhammad SAW bersabda:

P ko ° o P4
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Artinya: “Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim.”

Pada dasarnya motivasi belajar memiliki 2 sumber, diantaranya sumber
motivasi intrinsik kemudian motivasi ekstrinsik. Salah satunya motivasi intrinsik,
Allah SWT berfirman dalam (Q.S. Ar-Ra’d: 11).

o3 20 3150 35"l Lo 52580 L8 o5 o 5V 40 )
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (QOS. ar-
Ra’d:11).

Isi dari tafsir Iman Ibnu Katsir tercantum “bahwa (Sesungguhnya Allah
tidak mengubah keadaan sesuatu kaum) artinya Dia tidak mencabut dari mereka
nikmat-Nya (sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan perbuatan durhaka. (Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum) yakni menimpakan
azab (maka tidak ada yang dapat menolaknya) dari siksaan-siksaan tersebut dan
pula dari hal-hal lainnya yang telah dipastikan- Nya (dan sekali-sekali tak ada bagi
mereka) bagi orang-orang yang telah di kehendaki keburukan oleh Allah, (selain
Dia) selain Allah sendiri (seorang penolong pun) yang dapat mencegah datangnya

azab Allah terhadap manusia”.

Makna dari tafsir diatas, Allah SWT tidak akan memberikan suatu
perubahan pada setiap individu yang tidak berniat untuk merubahnya sendiri baik itu
perubahan perilaku negatif kepada perilaku positif atau sebaliknya tentu saja dapat
mengarahkan individu kedalam kekufuran atau syukur. Bila Allah SWT hendak
memberikan malapetaka berupa azab kepada suatu kaum (manusia) maka tidak ada
satu penolongpun bagi kalian (manusia) yang dapat membendung malapetaka
tersebut, begitu sebaliknya apabila Allah SWT berkehendak untuk menjauhkan
malapetaka untuk suatu kaum (manusia) maka hal tersebut sangat mudah bagi
Allah SWT.
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Selanjutnya dari sumber eksternal Allah SWT juga berfirman dalam (QS.
An-Nahl: 125), yaitu:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (OS. An-
Nahl: 125).

Isi dari tafsir Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di tercantum “bahwa
Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya Nabi Muhammad SAW agar
menyeru manusia untuk menyembah Allah dengan cara yang bijaksana. Yakni
terhadap orang-orang yang dalam rangka menyeru mereka diperlukan perdebatan
dan bantahan. Maka hendaklah hal ini dilakukan dengan cara yang baik, yaitu
dengan lemah lembut, tutur kata yang baik, serta cara yang bijak. Maksudnya, Allah
telah mengetahui siapa yang celaka dan siapa yang berbahagia di antara mereka, dan
hal tersebut telah dicatat di sisi-Nya serta telah dirampungkan kepastiannya. Maka
serulah mereka untuk menyembah Allah, dan janganlah kamu merasa kecewa
(bersedih hati) terhadap orang yang sesat di antara mereka. Karena sesungguhnya
bukanlah tugasmu memberi mereka petunjuk. Sesungguhnya tugasmu hanyalah

menyampaikan, dan kamilah yang akan menghisab”.

Makna dari tafsir diatas, menerangkan bahwa melalui ayat tersebut Allah
SWT memberi perintah kepada Nabi Muhammad SAW supaya lebih bijak dalam
mengajak umatnya untuk menghambakan dirinya kepada Allah SWT. Tegurlah
ummatmu dengan penuh kelembutan, sopan dalam berbicara, serta bersikap
bijaksana. Ketetapan Allah SWT sudah tercatat pasti disisi-Nya dan Allah SWT
maha mengetahui golongan manusia yang bernasip sengsara bahkan bernasip penuh
kesenangan. Namun, menjadi makhluk tidak diberikan kewajiban untuk

menghakimi individu lainnya karena itu tugasnya Allah SWT. Tugas sebagai
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makhluknya hanyalah saling menasehati antar sesama individu lainnya.
. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Schneider (dalam, Ali & Asrori: 2006) berpendapat bahwa penyesuaian diri
adalah Suatu perubahan sikap individu yang bersifat dinamis dengan harapan supaya memiliki
kesamaan antara keinginan dirinya dengan situasi tempat dimana individu menetap. Bentuk
penyesuaian diri dapat dilihat dari 3 sudut pandang, yaitu: 1. Adaptation atau
adaptasi, 2. Conformity atau konformitas, 3. Mastery atau penguasaan. Pada
dasarnya penyesuaian diri dan adaptasi memiliki makna yang sama. Sesuai dengan
pendapat Enung (dalam, Linnatagiyyah: 2018) Mengatakan bahwa pandangan
psikologi terhadap adaptasi dikenal juga sebagai self adjusment atau penyesuaian
diri. Gerungan (dalam, Sunaryo: 2002) juga mengartikan penyesuaian diri sebagai
perubahan yang dilakukan individu secara sadar untuk menemukan kesamaan
antara dirinya dengan lingkungan bahkan sebaliknya individu juga mampu merubah

situasi lingkungan agar sejalan dengan harapannya.

Tujuan dari penyesuaian diri sebenarnya hanya untuk memperoleh
hubungan yang lebih sesuai ketika merespon situasi lingkungannya. Sesuai dengan
pendapat (Schneider: 1964) mengatakan bahwa penyesuaian diri merupakan Usaha
individu dalam menyikapi suatu kegiatan supaya dapat memenuhi keperluan
dirinya sendiri, menghadapi tekanan, frustasi, serta permasalahan-permasalahan
yang dapat menghambat individu dalam mencapai suatu keseimbangan antara

Tekanan intrinsik dengan  tekanan ektrinsik dimanapun individu menetap.

Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas menyatakan bahwa
penyesuaian diri atau adaptasi muncul ketika adanya suatu tekanan atau tuntutan
dari lingkungan sehingga individu akan melakukan suatu perubahan pada
perilakunya agar dapat diterima di tempat ia berada. Begitu juga sebaliknya individu
juga dapat mengubah lingkungan agar sesuai dengan perilaku dirinya dengan tujuan

yang sama Yaitu untuk menciptakan sebuah hubungan yang sesuai dengan kondisi
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dirinya supaya individu merasa lebih mudah untuk bergaul dan menjalin
komunikasi dengan baik pada lingkungan yang ia tempati. Maka, dalam penelitian
ini mahasiswa Aceh memiliki kendali penuh untuk menyesuaikan dirinya dalam
menghadapi segala tekanan dan kesulitan belajar pada perubahan lingkungan pada

masa pandemi Covid-19.
2. Apek-Aspek Penyesuaian Diri

Schneider (dalam, Linnatagiyyah: 2018), menyebutkan 6 aspek penyesuaian

diri, diantaranya:

a. Kestabilan emosi. Lebih tepatnya adalah individu mampu mengendalikan
dirinya dan kestabilan emosi dalam menyikapi problem serta mampu
menetapkan strategi penyelesaian prolem tersebut, dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa setiap individu memiliki emosi, namun lebih condong
adanya suatu kecerdasan individu dalam mengontrol emosi ketika menentukan

alternatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

b. Mekanisme pertahanan diri yang minimal. Maksutnya adalah Individu dapat
dikatakan sebagai kelompok individu yang stabil, kemudian dirinya bersedia
menyatakan pernah mengalami kegagalan namun spontan untuk bangkit kembali
agar dapat mencapai tujuan yang dinginkannya. Individu dapat menghambat
penyesuaian apabila ketika dirinya merasakan kegagalan namun individu tetap
mengedepankan rasionalisme, proyeksi, kompensasi untuk mengalihkan

permasalahan kepada orang lain.

c. Frustasi personal yang minimal. Setiap individu dapat dinyatakan baik dalam
penyesuaian diri apabila dirinya terbebas dari perasaan frustasi yang ditandai
dengan munculnya kesulitan dalam menyelesaikan masalah seperti individu

sering marah-marah dalam proses pergaulannya.

d. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri. Menekankan pada

individu baik dalam kemampuan berpikirnya dan melakukan pertimbangan
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terhadap problem dan kemampuan mengarahkan pola pikir secara rasional,
tingkah laku, dan perasaan untuk menyelesaikan masalah seperti bidang

ekonomi, interaksi sosial, masalah pernikahan.

e. Kemampuan untuk belajar. Dimana individu mampu mewujudkan keharmonisan
dengan memecahkan suatu permasalahan dengan cara belajar untuk

meminimalisir sikap egois yang ada pada dirinya.

f. Kemampuan memanfaatkan pengalaman masa lalu. Kemampuan ini sangat
penting dalam mewujudkan penyesuaian diri yang normal. Maksutnya adalah
individu mampu membandingkan antara dirinya dengan orang lain supaya dapat
mengatasi situasi konflik yang ia alami melalui pengalaman yang ia miliki.

g. Sikap realistik dan objektif. Penyesuaian diri dapat dikatakan normal serta
bernilai apabila sikap individu dapat memperlihatkan sikap realistik dan objektif
pada pemikiran yang rasional, kemampuan menilai situasi, menghargai, serta

penuh pertimbangan untuk menerima realitas yang ia hadapi.

Runyon dan Heber (dalam, Ramadhan: 2019) mengungkapkan 5 aspek
penyesuaian diri, diantaranya: 1. Persepsi terhadap realitas. Dimana individu
mampu mengubah suatu persepsi kehidupan nyata lalu mengintepretasikannya.
Sehingga, individu tersebut memeroleh tujuan realistik yang sesuai dengan
kemampuannya serta mampu menuntun kesesuaian perilaku dengan cara
memahami konsekuensi dari setiap tindakannya, 2. Mampu menghilangkan stres
dan kecemasan. Dimana individu mampu mengatasi beragam problem dan mampu
mengakui pernah mengalami kegagalan disetiap kehidupannya, 3. Memiliki
gambaran diri positif. Dimana individu mampu menilai suatu hal yang berhubungan
dengannya. Gambaran diri dapat dinilai dari suatu hubungan positif baik itu dari
perspektif dirinya atau perspektif individu lainnya. Sehingga, individu tersebut
dapat merasakan suatu kenyamanan psikologis, 4. Mampu mengekpresikan emosi
dengan baik. Dimana individu mampu mengekpresikan serta mengontrol emosi
dengan baik, 5. Hubungan interpersonal yang baik. Dimana individu pada

hakikatnya berperan sebagai makhluk sosial mutualisme dari awal mula dilahirkan.
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Menurut Mu'tadin (dalam, Rahma: 2016) aspek-aspek penyesuaian diri
dibagi menjadi dua, sebagai berikut:

a. Aspek penyesuaian pribadi. Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu
untuk menerima dirinya sendiri agar mampu menemukan keharmonisan dalam
kesuksesan penyesuaian pribadi yang dibuktikan dengan terciptanya suatu
kepercayaan terhadap kemampuan dirinya untuk menghilangkan rasa benci,
tidak menjauhi realitas atau harus bertanggung jawab, tidak dongkol, dan tidak
kecewa. Apabila individu dapat meminimalisir munculnya goncangan,
kecemasan, merasa bersalah, tidak puas, merasa serba kekurangan, serta tidak
mengeluh dengan nasib yang dialaminya maka individu tersebut tergolong
dalam kategori individu yang memiliki kehidupan pada kejiwaannya.
Sebaliknya kegagalan penyesuaian pribadi ditandai dengan munculnya
goncangan emosi, kecemasan, tidak puas, sering mengeluh dengan nasib yang
dialami. Maka penting setiap individu harus mampu menyesuaikan diri dengan

baik guna mengantisipasi datangnya konflik dan tekanan dalam dirinya.

b. Aspek Penyesuaian Sosial. Penyesuaian sosial tidak terlepas dari hubungan antar
sesama individu dalam lingkup sosial yaitu hubungan interaksi antara individu
dengan masyarakat. Dalam masyarakat tersebut terdapat proses saling
mempengaruhi antara satu individu dengan individu lainnya secara terus
menerus. Dari proses tersebut timbullah suatu pola kebudayaan dan tingkah laku
kelompok dengan mengikuti beberapa aturan yang berlaku, hukum, adat istiadat,
dan nilai-nilai yang terdapat pada lingkungan tersebut dengan tujuan
mengantisipasi setiap tekanan yang mereka hadapi setiap harinya. Fenomena
seperti ini dapat di golongkan sebagai proses penyesuaian sosial dan hubungan
interaksi ini terjadi dalam lingkup sosial seperti keluarga, sekolah, teman atau
masyarakat pada umumnya. Setiap individu bisa saling memengaruhi satu sama
lain karena individu merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri dan memiliki
aturan, hukum, adat, dan nilai-nilai yang dipatuhi bersama dalam kehidupan
kemasyarakatan. Sehingga, setiap Individu dituntut memiliki kemauan untuk

mematuhi norma-norma dan peraturan sosial dalam kehidupan sehari-harinya.
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Setelah melihat beragam aspek penyesuaian diri menurut para tokoh diatas
maka peneliti tertarik memilih aspek penyesuaian diri menurut pendapatnya Haber
& Runyon (dalam, Ramadhan: 2019) dengan judul skripsi “Perbedaan Penyesuaian
Diri (Adjusment) Mahasiswa Baru Psikologi UIN Suska Riau yang merantau dan
yang tinggal dengan orang tua” adapun aspek penyesuaian diri terbagi menjadi 5
aspek, yaitu: 1. Memiliki persepsi terhadap realitas; 2. Kemampuan untuk
beradaptasi dengan tekanan atau stres; 3. Mempunyai gambaran diri yang positif;
4. Kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan baik; 5. Memiliki hubungan
interpersonal yang baik. Peneliti menilai 5 aspek penyesuaian diri tersebut sejalan
dengan objek penelitian yang penulis lakukan yaitu mahasiswa perantauan.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Santrock (2003) mengatakan kepribadian pada tahap remaja selalu bersifat
dinamis, banyak dari kalangan remaja juga tidak mampu menyesuaikan dirinya
ditempat ia menetap.

Sehingga, mahasiswa Aceh membutuhkan dua ignite (pemicu) motif dalam
menyesuaikan dirinya dengan proses pembelajaran, seperti motif instrinsik dan
motif ekstrinsik. Motif instrinsik merupakan motif-motif yang dapat berfungsi
meskipun tidak mendapatkan dorongan dari lingkungan sekitar, artinya individu
dapat mengerjakan sesuatu hal atas kehendak dirinya sendiri. Sebaliknya, motif
ekstrinsik merupakan motif-motif yang berfungsi karena ada perangsang dari luar.
Jika individu memiliki keinginan pada sebuah hadiah tentu saja dirinya akan
berjuang untuk mendapatkan hadiah tersebut (Nurjan: 2016).

Schneider (dalam, Kumala: 2013) juga menjelaskan bahwa keadaan fisik,
kepribadian individu, pendidikan, lingkungan, faktor agama serta budaya
merupakan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi penyesuaian diri. Salah satu
faktor penting diatas adalah kepribadian kemudian terbagi lagi menjadi beberapa
unsur, diantaranya kemampuan menyelesaikan permasalahan kepribadian berupa
stres, frustasi dengan minat atau motivasi dan kemampuan agar dapat mengubah

suatu hubungan menjadi harmonis. Unsur ini merupakan karakteristik kepribadian
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yang ikut andil terhadap penyesuaian diri, dikarenakan dalam sebuah kehidupan
seseorang akan dituntut untuk menghadapi realitas di sekelilingnya yang terus

berkembang melalui proses belajar baik dari segi sikap, perilaku dan lainnya.

Menurut (Fatimah: 2006) berpendapat bahwa penyesuaian diri merupakan
suatu faktor penentuan kepribadian intrinsik dan ekstrinsik individu. berikut faktor
intrinsik; faktor fisiologis, faktor psikologis yang mencakup faktor pengalaman,
seperti: persepsi, kematangan emosi, harga diri, kemudian disebabkan oleh faktor
belajar, determinasi diri, dan faktor konflik. Sedangkan faktor ekstrisik yaitu
sebagai berikut; kematangan sosial, moral, faktor lingkungan, agama dan budaya.
Soeparwoto (2004) juga menjelaskan beberapa faktor internal dan eksternal yang

dapat mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu:
1. Faktor internal

a. Motif, seperi halnya dorongan berprestasi misalkan, dimana individu terdorong
untuk menjadi lebih baik diantara individu lainnya dalam sebuah lingkungan,

dorongan untuk interaksi sosial.

b. self-concept, membahas tentang bagaimana individu memandang dirinya serta
bagaimana sikap dirinya sendiri secara keseluruhan, baik yang bersangkutan
dengan kondisi fisik, karakteristik individual dan motivasi diri. Kemudian
meliputi kelebihan-kelebihan dan juga kekurangan yang terdapat dalam dirinya.
Individu yang memiliki self-concept yang positif akan mampu menyesuaikan
diri dan memiliki kepribadian yang lebih menyenangkan dibandingkan dengan

individu yang memiliki self- concept negatif.

c. Persepsi, merupakan perspektif penilaian dari sudut pandang kognitif maupun
afeksi individu terhadap objek, dan peristiwa dalam proses pembentukan konsep

lainnya.

d. Sikap, adalah keberanian individu untuk action. Pribadi yang positif tidak

menemukan kesulitan dalam menyesuaikan diri didalam lingkungannya.
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Sebaliknya, individu yang memiliki sikap negatif lebih cenderung memberi

hambatan dalam menyesuaikan dirinya.

. Intelegensi dan minat, intelegensi sebagai langkah awal dalam berinteraksi atau
proses penyesuaian diri, dengan intelegensi individu dapat menganalisis dan
menalar. Sedangkan minat merupakan dorongan untuk memperlancar individu

dalam menyesuaikan dirinya.

. Kepribadian, pada dasarnya individu dengan pribadi ekstrovert (terbuka) lebih
mudah dalam menyesuaikan dirinya. Sebaliknya, individu dengan pribadi

introvert (tertutup) lebih sulit dalam menyesuaikan dirinya.
. Faktor eksternal

. Keluarga. Keluarga adalah lingkup pendidikan awal bagi setiap individu ketika
berinteraksi dengan sesama individu. prinsip dari didikan keluarga lebih memicu
kepada penyesuaian diri individu, terlebih jika pendidikan memicu pada
bimbingan demokratis tentu saja individu cenderung lebih baik dalam menjalani

proses penyesuaian dirinya.

. Situasi sekolah. Lingkungan sekolah yang kondusif tentu saja dapat
memudahkan individu dalam menyesuaikan diri dan mampu bertindak sesuai
dengan tuntutan lingkungan sehingga memperoleh keselarasan dalam kehidupan

individu.

. Teman seumuran. Teman seumuran juga ber-impact terhadap penyesuaian diri
individu, teman seumuran juga dapat menjadi fasilitator terbaik bagi proses
penyesuaian diri individu. Namun, ada juga yang sebaliknya sebagai
penghambat proses penyesuaian diri individu. Semua tergantung bagaimana cara

individu tersebut memilih kelompok sebaya untuk dijadikan pedoman hidup.

. Prasangka sosial. Prasangka sosial akan memberi tekanan psikologis dalam
menjalani proses penyesuaian diri individu, tekanan tersebut berupa pemberian

label negatif kepada individu seperti nakal, senang terhadap pertentangan
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dengan peraturan, suka menentang orang tua dan lain-lain.

e. Hukum dan norma. Apabila masyarakat selalu continue atau terus menerus
menjalankan dan mematuhi hukum dan norma yang berlaku di dalam
masyarakat maka hukum dan norma bisa membentuk penyesuaian diri yang

positif.

Hurlock (2008) juga mengemukakan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi penyesuaian diri individu di sekolah atau kampus, yaitu:

a. Teman seumuran. Individu dan teman-teman sebayanya mulai belajar bahwa
standar perilaku yang didapatkan di keluarga dengan standar teman dan beberapa
yang lain memiliki kesamaan dan perbedaan. Individu mampu belajar
menentukan suatu perilaku yang baik menurut dirinya, disinilah individu
memiliki kendali penuh untuk menolak atau menerima stimulus dari lingkungan

tempat ia berada.

b. Guru atau dosen. Secara langsung guru atau dosen dapat mempengaruhi konsep
diri individu ketika menyikapi siswa atau mahasiswa dengan memberikan tugas-
tugas pelajaran serta perhatian emosional, tenaga pendidik tersebut dapat
menyesuaikan dirinya dengan baik serta mampu bersikap penuh dengan
kehangatan untuk menerima peserta didik.

c. Peraturan Sekolah. Peraturan sekolah mengajari individu untuk berperilaku yang
sesuai apakah dapat disetujui atau tidak disetujui dan menganggap salah atau

benar pada suatu kondisi tempat kelompok sosial belajar.

Kesimpulan dari beberapa faktor penyesuaian diri yaitu; faktor internal
diantaranya motivasi berprestasi dan motivasi bersosialisasi, konsep diri, persepsi,
sikap, intelegensi, minat serta kepribadian. Faktor eksternal diantaranya hubungan

keluarga, temana seumuran, situasi sekolah.

4. Jenis-Jenis Penyesuaian Diri
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Hartinah (dalam, Rahma: 2019) mengatakan bahwa sebagian individu
mampu untuk menyesuaikan diri dan mampu menghadapi banyaknya rintangan
baik itu yang berasal internal maupun eksternal individu tersebut. Sebagian individu
ada yang mampu melakukan penyesuaian diri secara positif, sebaliknya ada juga
individu yang melakukan penyesuaian diri secara negatif. Berikut ini penjelasan

mengenai jenis-jenis penyesuaian diri, diantaranya:

a. Penyesuaian diri positif. Adapun ciri-ciri individu yang mampu melakukan
penyesuaian diri positif adalah sebagai berikut: tidak memperlihatkan
ketegangan emosional, tidak memperlihatkan mekanisme psikologis, tidak
memperlihatkan kepribadian yang frustasi, adanya pertimbangan rasional serta
pengarahan diri, memiliki kemampuan untuk belajar, menghargai suatu

pengalaman dan selalu bersikap objektif sesuai kenyataan.

b. Penyesuaian diri negatif. Penyesuaian diri negatif juga dapat dikatakan sebagai
penyesuaian diri yang salah, dimana individu mengalami suatu kegagalan dalam
menyesuaikan dirinya secara positif. Adapun ciri-ciri tingkah laku yang
diperlihatkan oleh individu tersebut yaitu seperti: merasa serba salah, tidak
memiliki arah atau tujuan yang jelas, emosional, bersikap tidak sesuai dengan
kenyataan, agresif, dan lain-lain. Adapun reaksi yang dimunculkan oleh individu
tersebut adalah: reaksi bertahan (defence reaction), reaksi menyerang

(aggressive reaction), serta reaksi melarikan diri (escape reaction).
5. Penyesuaian Diri dalam Perspektif Islam

Nadzir & Wulandari (2013) dalam jurnal penelitiannya yang berkaitan
dengan responden santri memaparkan bahwa adanya korelasi antara tingkat
penyesuaian diri santri dengan tingkat religiusitas. Depag RI (dalam,
Linnatagiyyah: 2018) menjelaskan terkait penyesuaian diri Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur an yang berisi suatu anjuran kepada setiap individu agar senantiasa
menyesuaikan dirinya dengan baik dalam lingkungannya supaya dapat terciptanya
kesesuaian berupa ketenangan dalam dirinya di tempat ia berada. Kemudian

memaparkan beberapa aspek- aspek penyesuaian diri dalam peneliannya yang
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disertai dengan terjemahan Al-Quran dan hadist, yaitu:

a. Aspek kematangan emosional, yaitu: kematangan suatu kehidupan emosional,
kemantapan suatu kehidupan bersama dengan individu lainnya, kemampuan
untuk merasa tenang, gembira dan mampu menyatakan suatu hal yang tidak

disukai, bersikap sesuai dengan batas kualitas dirinya.

Allah SWT berfirman dalam (Q.S Al-Qashash: 77), Artinya: “Dan carilah pada
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang orang yang berbuat kerusakan”.

b. Aspek kematangan intelektual, yaitu: mampu melampaui batas intelektual
pribadinya, mampu menerima perbedaan individu lainnya, mampu memutuskan

suatu perkara, serta loyalitas terhadap kehidupan eksternal.

Allah SWT berfirman dalam (Q.S Al-Hujurat: 13), Artinya: “Hai manusia,
Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki- laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku- suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya

Allah Maha mengetahui lagi maha mengenal ™.

c. Aspek kematangan sosial, yaitu: ikut berkecimpung dalam interaksi sosial,
memiliki kesiapan untuk kerja kelompok, mampu menjadi pemimpin, sikap

toleransi, bergaul dengan kedekatan emosional.

Seperti yang dikatakan dari sebuah hadist: Artinya: “Tolonglah saudaramu, baik
itu orang yang menganiaya maupun yang dianiaya. Bertanya seorang
(sahabat): Ya Rasulullah! Kami mengerti tentang menolong orang yang

menganiaya? (Nabi menjawab): kau cegah ia”. (HR. Bukhari).
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Hadist diatas menjelaskan terkait anjuran untuk dapat saling tolong-
menolong dengan sesama individu baik itu individu yang menganiaya maupun
yang teraniaya. Dalam artian mencegahnya merupakan bentuk kematangan dalam

bersosial.

Dalam pandangan Islam hambatan penyesuaian diri terdapat pada tekanan
emosional atau tekanan kepribadian yang disebabkan oleh munculnya suatu
keinginan kuat dari individu untuk menjauhi realitas kehidupan yang penuh
tekanan. Sehingga dampak yang ditimbulkan bisa berupa stres, rasa cemas, kecewa,
frustasi, kenyamanannya terasa terganggu, sering terjadi konflik dimana saja ia menetap.
Individu merasa kesulitan untuk bagkit kembali karena disebabkan oleh dosa-dosa
yang telah diperbuat dalam menginterprestasikan ayat-ayat Al-qur'an dan

cenderung melanggar ketetapkan Allah SWT.

Berdasarkan perspektif agama islam tersebut menunjukkan bahwa
kematangan dalam menyesuaikan diri dengan baik akan melahirkan suatu
keselarasan pada diri individu dan lingkungannya dan menyadari akan hadirnya
Allah SWT disetiap kegiatan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, karena di
setiap kegiatan yang individu kerjakan didunia ini memiliki dampak negatif dan
positif terhadap individu maupun kelompok individu, sehingga individu secara
otomatis harus melakukan kegiatan sehari-harinya tidak hanya sebatas formalitas
saja akan tetapi tetap berada pada aturan yang sesuai dengan ketetapan ajaran agama

islam dan mengharapkan ridha serta bimbingan dari Allah SWT.
. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Selamet (dalam, Jayafa: 2018) mengatakan bahwa dukungan sosial
merupakan suatu hal yang dapat mempengaruhi ikatan sosial, dan ikatan- ikatan
sosial tersebut memiliki gambaran umum mengenai tingkat kualitas dari hubungan
interpersonal. Karena setiap individu akan memeroleh kepuasan secara emosional

apabila ia memiliki ikatan atau hubungan dengan individu lainnya. Terlebih jika
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individu memeroleh dukungan dari lingkungannya maka segala kesulitan akan
terasa mudah. Kumalasari (dalam, Dinova: 2016) mengatakan bahwa individu akan
merasa lebih nyaman dan tenang apabila individu tersebut memeroleh dukungan

sosial.

Dukungan sosial juga dapat meminimalisir setiap individu dari konsekuensi
negatif dan stres. Sejalan dengan pendapat Salamani (dalam, Kurniawan: 2019),
mengatakan bahwa siswa yang memiliki dukungan sosial yang tinggi maka akan
memiliki kemampuan untuk mengelola stres dengan baik pula. Sarafino (dalam,
Widyaningrum: 2020) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah dimana individu
dapat memperoleh suatu perasaan nyaman, kepedulian, penghargaan, bantuan dari
individu lainnya. Individu lain yang dimaksut adalah dari pasangan yang
dicintainya, keluarga, teman, rekan kerja, dosen maupun psikolog atau anggota
organisasi (Suciani & Rozali: 2014). Sesuai dengan pendapat Taylor (dalam,
Wicaksono: 2016) dukungan sosial dari orang terdekat lebih berarti dalam diri
individu yang membutuhkannya. Santrock (dalam, Jessica: 2019) juga mengatakan
bahwa biasanya dalam kalangan mahasiswa individu lebih banyak memperoleh
dukungan sosial dari teman sebayanya. Maka penting jika mahasiswa Aceh
memeroleh teman dekat di lingkungan asrama Teuku Chik Ditiro.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat dikatakan bahwa dukungan
sosial merupakan suatu ikatan antara individu dengan orang disekitarnya yang
memberikan dukungan positif sehingga individu yang menerima dukungan sosial
itu merasa diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dicintai oleh orang disekitarnya.
Sehingga, individu yang menerima dukungan sosial akan merasa lebih percaya diri

dan kompeten dalam melakukan aktivitasnya.
2. Apek-Aspek Dukungan Sosial

Sarafino (dalam, Muhajiroh: 2020) menyebutkan 5 bentuk dukungan sosial

yang dapat dijadikan sebagai aspek dalam penelitian ini, diantaranya:

a. Dukungan Emosional. Merupakan dukungan dari lingkup emosi seperti adanya
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perhatian, empati dan simpati terhadap individu lainnya dengan tujuan agar
individu lain yang sedang mengalami stres dapat merasa lebih tenang, nyaman,

di perhatikan serta merasa ada yang mencintai dirinya.

b. Dukungan Penghargaan. Merupakan dukungan dari lingkup penghargaan seperti
pemberian ide, perasaan bahkan membandingkan setiap individu yang
bersangkutan dengan tujuan agar individu yang sedang mengalami stres dapat
menghargai dirinya sendiri, meningkatkan rasa percaya diri serta menganggap

dirinya lebih berharga daripada individu lainnya.

c. Dukungan Instrumental. yaitu suatu keringanan yang diperoleh individu baik itu
keringanan dari segi materi atau dalam mengerjakan tugas melalui dukungan

orang lain yang bersifat lansung atau tidak langsung.

d. Dukungan Informasi. Dukungan berupa kritik dan saran dari individu
terdekatnya kepada individu yang bersangkutan supaya dapat meminimalisir
tekanan dan stres yang sedang di alami oleh dirinya.

e. Dukungan Jaringan Sosial. Merupakan dukungan suatu kekompakan dari setiap
individu untuk saling berbagi sehingga individu merasakan dirinya juga di

anggap dalam sebuah kelompok.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Myers (dalam, Wicaksono: 2016) menjelaskan 3 faktor yang dapat

mendorong seseorang untuk memberikan dukungan sosial, diantaranya:

a. Empati, dimana individu ikut merasakan kesulitan individu lainnya dengan
maksut mengurangi kesulitan yang dihadapi individu dan memberikan

kesejahteraan pada individu sesuai dengan tujuannya.

b. Pertukaran Sosial, hubungan yang saling memberi rasa cinta, informasi, dan
pelayanan antara satu individu dengan individu lainnya hingga terdapat suatu
keseimbangan dalam pemenuhan kepuasan kedua belah pihak. perilaku seperti
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ini cenderung membuat setiap individu lebih percaya diri jika dirinya akan

memeroleh dukungan dari orang lain.

c. Norma dan nilai sosial, merupakan suatu arahan yang menuntun individu agar

selalu menjalani kehidupan sebagaimana kewajibannya.
4. Jenis-Jenis Dukungan Sosial

Menurut Young (dalam, Jessica: 2019) dukungan sosial dapat dibedakan

berdasarkan jenisnya, yaitu:

a. Dukungan sosial yang diterima atau received social support, dukungan sosial ini
dapat diketahui secara realitas oleh individu yang menerimanya dari suatu
bentuk atau jumlah dukungan individu lainnya.

b. Dukungan sosial yang dipersepsikan atau perceived social support, dukungan
sosial ini dapat diketahui dari keyakinan individu tersebut mempersepsikan jika

dirinya akan memeroleh bantuan dari individu lainnya.

Adapun beberapa indikator dari motivasi intrinsik dan ektrinsik. Indikator
intrinsik yaitu: determinasi diri dan pilihan personal, pengalaman optimal, dan
dorongan dalam diri. Indikator ekstrinsik yaitu: penghargaan dan dukungan
(Muhajiroh: 2020).

5. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam

Setiap manusia merupakan makhluk sosial, sehingga dari awal manusia
dilahirkan setiap individu telah berpotensi fitrah dan juga dipengaruhi oleh
lingkungan terdekatnya.

Nabi Muhammad SAW bersabda:

ol 58 5 il e gy a0l se IS alu g adde dll Loa ol J

Al ol 43l paly ol 4310 se

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanya yang
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menjadikannya yahudi atau nasrani atau majusi ” (H.R. Bukhori Juz 2 hal. 125).

Hadist diatas bermaksut untuk menerangkan bahwa orang terdekat memiliki
pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Bahkan diera kemajuan dalam bidang
sains dan teknologi sekarang ini setiap individu lebih mudah untuk mengakses yang
sesuai dengan keinginannya sehingga tidak hanya orang terdekat saja yang
memiliki pengaruh terhadap individu melainkan orang jauh sekalipun bisa
mendekat dengan tujuan membawa pengaruh baik maupun pengaruh buruk bagi

setiap individu.

Berhubungan dalam penelitian ini membahas terkait dukungan sosial
dengan kepentingan pendidikan maka pendidikan sendiri mempunyai beberapa

aliran dasar, berikut penjelasannya:

a. Empirisme, memandang bahwa individu dapat berkembang sesuai dengan hasil
pengalaman hidup yang sudah dilaluinya.

b. Nativisme, memandang bahwa individu dapat berkembang sesuai dengan

pembawaan dari awal mula dilahirkan.

c. Naturalisme, memandang bahwa seorang pendidik harus lebih hati- hati
mengubah perilaku seseorang yang sudah baik dikarenakan takut malah menjadi

merusak dasar kebaikannya.

d. Konvergensi, membuat perpaduan bahwa aliran empirisme dan nativisme
memiliki kaitan, sehingga menyimpulkan bahwa setiap individu dapat
berkembang tergantung dari hasil pengalaman dari lingkungan dan bawaan dari

lahir.

Dalam pandangan islam, sebelum lahirnya ke lima aliran yang tertera diatas,
islam sudah memberi tanggapan terhadap perilaku manusia bahwa setiap individu
dapat ditentukan melalui dua faktor yaitu lingkungan dan bawaan dari lahir. Islam
berasal dari kata “aslama” artinya tunduk, patuh, serta berserah diri atau tawakal.

Agama islam telah diwahyukan oleh Allah SWT kepada rasul-rasulnya yang
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berisi tentang Pedoman bimbingan tentang kaitan antar sesama individu, bahkan
berkaitan antara individu terhadap alam semesta.

Menurut konteks pendidikan, agama islam memandang bahwa lingkungan
sekitar ber-impact pada pembentukan suatu keyakinan dan pandangan hidup
individu. Apabila keluarga, sekolah, masyarakat tempat individu berada mayoritas
menganut agama islam maka individu tersebut secara otomatis juga akan memeluk
agama islam. Namun sebaliknya jika lingkungan tersebut beragama selain islam
maka individu yang bersangkutan juga secara otomatis akan beragama selain islam.
Terkeculi jika Allah SWT memberikan sebuah hidayah kepada setiap hambanya
yang ia kehendaki (Tim Dosen PAI UM, 2015: 31-43). Oleh karena itu, setiap
individu dianjurkan untuk saling menasehati agar selalu menebar kebaikan antar

sesama individu.

Sebagaimana firman Allah dalam (Q.S. Al-Qashas: 77):

Eg:’,iﬂ &9 33; / A \gj&:éj)é\;iﬁ J\& TZL\T % \:'\; LEUE éjj
- : j

Y AT & T Al & Y 57l Af Al U s

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.

Tafsir Jalalayn menjelaskan tentang ayat ini yaitu; “(dan carilah)
upayakanlah (pada apa yang telah dianugerahkan Allah SWT kepada kalian) berupa
harta benda (kebahagiaan negeri akhirat) ssumpamanya kamu menafkahkannya di
jalan ketaatan kepada Allah (dan janganlah kamu melupakan) jangan kamu lupa
(bagianmu dari kenikmatan duniawi) yakni hendaknya kamu beramal dengannya
untuk mencapai pahala di akhirat (dan berbuat baiklah) kepada orang-orang dengan
bersedekah kepada mereka (sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat) mengadakan (kerusakan di muka bumi) dengan
mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat. (Sesungguhnya Allah tidak menyukai
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orang- orang yang berbuat kerusakan) maksudnya Allah pasti akan menghukum

mereka”.

Dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman (Q.S. Al- Bagarah: 27):

O 4 80 5l G & sl g 48l 335 Cre dll 34 ) sl Gl
- ° S /;
< s < 23 40y [ . oA IO S R B 2
Gl Al aa Sl g7 (V) A G gdati s Jia o)
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada

mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka
itulah orang-orang yang rugi”.

Tafsir Quraish Shihab menjelaskan tentang ayat ini bahwa “orang-orang
yang membatalkan perjanjian Allah SWT (yaitu orang-orang yang tidak menepati
perjanjian Allah yang kukuh, yang ditumbuhkan-Nya dalam diri mereka sesuai
dengan fitrah, dikuatkan dengan akal dan risalah) dan memutuskan apa yang
diperintahkan-Nya untuk disambungkan (seperti menyambung hubungan
persaudaraan dan bersikap saling menyayangi, mengenal dan berlemah-lembut
kepada sesama manusia), serta membuat kerusakan di muka bumi dengan perilaku
yang menyimpang dan menyebarkan fitnah serta menimbulkan peperangan dan
merusak kehidupan, mereka itulah orang-orang yang merugi. Sebab, dengan tindakan
perusakan seperti itu, berarti mereka telah melawan fitrah dan memutuskan apa- apa
yang semestinya tersambung di antara sesama, yang berupa rasa saling mengasihi
dan menyayangi. Dengan demikian, mereka akan mendapatkan kehinaan di dunia

dan siksaan di akhirat”.
. Pengaruh Penyesuaian Diri dan Dukungan Sosial terhadap Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (dalam, Rahmawati: 2016) motivasi intrinsik peserta
didik terbagi menjadi 8 kriteria diantaranya: Pertama, Tekun menyelesaikan
pekerjaan, yaitu mampu bertahan lama mengerjakan sesuatu serta selalu
menuntaskan pekerjaannya. Kedua, Ulet menyelesaikan hambatan, yaitu tidak
mudah menyerah melaksanakan tugasnya serta selalu berusaha maksimal dalam

mencapai kesuksesannya. Ketiga, Menunjukan minat terhadap beragam konflik,
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seperti suka mengkritisi problem pembangunan, agama, politik serta lingkup
perekonomian. Keempat, Lebih senang bekerja mandiri, senang menuntaskan
tugas sendirian tanpa melihat hasil dari temannya. Kelima, Cepat bosan dengan
pekerjaan rutinitasnya, kurang tertarik dengan suatu hal yang tidak melatih
kreatifitasnya. Keenam, Dapat mempertahankan argumentasi. Ketujuh,
Mempertahankan suatu hal yang diyakininya. Kedelapan, Suka menelusuri soal
tantangan. (Larassati: 2018) mengatakan bahwa setiap individu yang mampu
mengarahkan tujuan hidupnya maka individu tersebut memiliki motivasi yang kuat
dalam mencapai tujuannya. Selain itu motivasi juga mampu mengembangkan
aktivitas dan inisiatif, mengarahkan serta menjaga setiap individu tetap tekun

dalam melakukan kegiatan belajarnya.

Namun, motivasi belajar yang dipaparkan diatas juga dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor pendukung tertentu, seperti dalam penelitian ini yang
membahas tentang pengaruh penyesuain diri dan dukungan sosial sebagai faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik

Ditiro yang merantau ke Malang pada masa Covid- 19.

Maka, untuk mengetahui pengaruh penyesuaian diri terhadap motivasi
belajar peneliti berpedoman pada penelitian (Larassati: 2018) dengan judul
“Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa Rantau
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang” dikarenakan
adanya kecocokan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan
mengambil sampel dari mahasiswa di perantauan. Namun, jika dikelompokkan
menurut kategori tingkat motivasi belajar mahasiswa perantauan di UIN Maliki

Malang lebih dominan berada diposisi sedang.

Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar,
penulis berpedoman pada hasil penelitian (Muhajiroh: 2020) yang mengatakan
bahwa meskipun terdapat tingkat dukungan sosial dan motivasi yang sedang, namun
secara tidak langsung dukungan sosial juga ber-impact tehadap motivasi belajar

mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2016. Maka,
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semakin positif dukungan sosial yang didapatkan oleh mahasiswa maka semakin
tinggi pula motivasi belajar mahasiswa tersebut. Sebaliknya, semakin negatif
dukungan sosial yang didapat mahasiswa maka semakin rendah motivasi belajar

mahasiswa (Suciani, Rozali & Safitri: 2014).

Kesimpulan dari penelitian diatas menyatakan bahwa penyesuaian diri dan
dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Saguni & Amin: 2014) juga mengatakan bahwa
penyesuaian diri yang baik dan dukungan sosial teman sebaya dapat mempengaruhi

motivasi belajar individu.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yang bersifat dinamis didalam penelitian tersebut terdapat pertanyaan.
Dikatakan jawaban sementara karena jawaban yang diutarakan sesuai dengan teori
yang relevan bukan berdasarkan jawaban fakta-fakta empirik (Sugiyono: 2015:
64). Winarsunu (dalam, Melinda: 2021) menyebutkan dua macam hipotesis,
diantaranya hipotesis nihil (Ho) yaitu sebuah pernyataan tanpa membahas terkait
hubungan atau pengaruh dari variabel lainnya. Selanjutnya hipotesis kerja (Ha)
menjelaskan kebalikan dari Ho dimana maksutnya yaitu sebuah pernyataan yang
membahas terkait hubungan atau pengaruh dari variabel lainnya. berikut

penjabaran (Ha) dalam penelitian ini:

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyesusain diri terhadap motivasi
belajar mahasiswa Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-
19 di Malang.

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap motivasi
belajar mahasiswa Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-
19 di Malang.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B.

Pengukuran data dalam penelitian ini lebih sesuai jika menggunakan metode
kuantitatif. Menurut (Sugiyono: 2015: 7) metode kuantitatif sama halnya dengan
metode tradisional karena sifat penelitiannya dikenal mentradisi. Landasan dari
metode kuantitatif sendiri berdasarkan filsafat positivisme. Metode kuantitatif telah
memenuhi kaidah-kaidah seperti empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis
terlebih sudah memenuhi kriteria metode ilmiah. Lanjut Sugiyono juga mengatakan
bahwa metode ini dapat mengembangkan iptek baru sehingga metode ini disebut
sebagai metode discovery. Metode kuantitatif menggunakan angka sebagai data dan
dianalisis menggunakan statistik dalam sebuah penelitian. Sejalan dengan pendapat
(Azwar: 2007) mengatakan bahwa metode kuantitatif akan menghasilkan data
berupa angka dalam karya ilmiah, kemudian diolah agar memiliki hasil signifikansi
antar sesama variabel yang diteliti melalui metode statistika.

Berdasarkan pola atau sifat penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian lapangan korelasional non-eksperimen. Menurut sudjana (dalam,
Melinda: 2021) dijelaskan bahwa penelitian korelasional ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel apa saja yang telah teruji untuk memastikan jika
variabel tersebut memiliki hubungan dalam mempengaruhi fenomena yang sedang
diteliti. Maka sejalan dengan penelitian ini dimana tujuannya yaitu untuk
mengetahui pengaruh penyesuaian diri (X1) dan dukungan sosial (X2) terhadap
motivasi belajar (Y) mahasiswa Aceh asrama Teungku Chik Ditiro pada masa

pandemi Covid-19 di Malang.
Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel dinamakan sebagai suatu objek fokus utama dalam sebuah
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penelitian Menurut (Creswell, 2014). Lebih lanjut (Sugiyono: 2015) juga merumuskan
variabel penelitian dengan sebutan atribut, sifat, nilai dari setiap individu dimana
seorang peneliti dapat mempelajari serta menyimpulkan dari variasi atribut pada
kegiatan atau objek tersebut. Atribut yang di maksut bisa berupa tinggi, berat badan,

sikap, maupun motivasi.

Penulis mencantumkan variabel dalam penelitian ini menjadi 3 bagian,

yaitu:

1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang dapat
menyebabkan, berpengaruh atau berefek bagi variabel lainnya, yaitu varibel
penyesuaian diri (X1) dan dukungan sosial (X2).

2. Variabel terikat (dependent variable) merupakan kebalikan dari variabel bebas
yakni variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu motivasi

belajar. Di-psedonim-kan sebagai variabel (Y).

3. Pengaruh penyesuaian diri (X1) dan dukungan sosial (X2) terhadap motivasi
belajar ().

Dapat digambarkan sebagai berikut:

Penyesuaian D (X1)

Motivas Belajar (Y)

Dukungan Sosial (X2)

Gambar 3. 1 Hubungan Antar Varibel

Keterangan:

X1 : Variabel Bebas (Penyesuaian Diri)
X2 : Variabel Bebas (Dukungan Sosial)
Y : Variabel Terikat (Motivasi Belajar)

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan kategori Kkarakteristik-karakteristik dari
definisi pengamatan sebuah variabel (Azwar: 2007). Berikut penjelasan dari ke tiga
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variabel:

1. Motiviasi Belajar

Motivasi belajar merupakan terciptanya antusias dari perilaku individu
dalam membentuk sebuah keinginan untuk berhasil, kebutuhan terhadap belajar dan
selektif dalam memilih lingkungan yang kondusif agar dapat mengikuti proses
pembelajaran. Tinggi rendahnya motivasi belajar mahasiswa Aceh pada masa
pandemi Covid-19 di perantauan dapat diungkap berdasarkan skala motivasi belajar
menurut Cherniss dan Goleman (dalam, Suryani: 2015) mengatakan bahwa motivasi

belajar yang baik memiliki beberapa aspek, yaitu:

a. Dorongan mencapai sesuatu. Disini ndividu selalu berusaha mencapai suatu
tujuan secara maksimal hingga memenuhi batas harapan yang akan diperoleh
dari kegiatan pembelajaran supaya mampu mengetahui, memahami, serta

mampu mengusai apa yang sedang dipelajari.

b. Komitment. Apabila individu mampu berkomitmen untuk belajar, tentu saja
individu dibekali oleh suatu kesadaran motivasi untuk tetap fokus dalam belajar
dikarenakan hal demikian merupakan kewajibannya sebagai peserta didik.

c. Inisiatif. Inisiatif merupakan suatu kematangan action atas dasar sebuah
pemikiran, kemampuan serta kesempatan yang ada. Inisiatif sama halnya dengan
pemikiran intrinsik individu untuk melakukan tugas tanpa disuruh orang tua atau
individu sudah memiliki pemahaman untuk menyelesaikan tugas meskipun tidak
ada peringatan dari orang tua. Individu yang dibekali dengan inisiatif berarti
dalam dirinya telah tertanam sebuah pemahaman dan pemikiran sendiri dan
mampu melaksanakan segala aktivitas berdasarkan sebuah kesempatan untuk

mempublikasikan pengetahuan serta wawasannya.

d. Optimis. Optimis merupakan cerminan perilaku individu agar lebih sungguh-
sungguh untuk memenuhi tujuannya meskipun banyak tekanan berupa
kegagalan dan kemunduran yang ia alami. Individu yang memiliki sikap optimis
akan terus berusaha mendapatkan hasil yang memuaskan dan individu tidak
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mudah menyerah ketika melakukan proses belajar meskipun prestasi individu
tergolong rendah. Sikap optimis dapat membuat individu lebih giat dalam belajar

sambil intropeksi diri dari setiap kesulitan yang dihadapi.
2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan suatu perilaku yang cenderung untuk mencari
kesesuain pada lingkungan tempat individu menetap yang diawali dengan
penerimaan dirinya sendiri kemudian memberikan perubahan pada lingkungan agar
terciptanya hubungan serasi dalam interaksi sosial. Sesuai atau tidaknya
penyesuaian diri seseorang pada penelitian ini akan diungkapkan berdasarkan skala
penyesuaian diri menurut Haber & Runyon (dalam, Ramadhan: 2019) dengan judul
skripsi “Perbedaan Penyesuaian Diri (Adjusment) Mahasiswa Baru Psikologi UIN
Suska Riau yang merantau dan yang tinggal dengan orang tua” adapun aspek
penyesuaian diri terbagi menjadi 5 aspek, yaitu: 1. Memiliki persepsi terhadap
realitas; 2. Kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stres; 3.
Mempunyai gambaran diri yang positif; 4. Kemampuan untuk mengekspresikan
emosi dengan baik; 5. Memiliki hubungan interpersonal yang baik. Peneliti menilai
5 aspek penyesuaian diri tersebut sejalan dengan objek penelitian yang penulis

lakukan yaitu mahasiswa perantauan.
3. Dukungan Sosial

Dukungan sosial menurut Sarafino yaitu individu dapat memperoleh suatu
perasaan nyaman, kepedulian, penghargaan, bantuan dari individu lainnya. Adapun
dari individu lain yang dimaksut adalah dari pasangan yang dicintainya, keluarga,

teman, rekan kerja, dosen maupun psikolog atau anggota organisasi.

Skala dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
pendapatnya Sarafino (dalam, Muhajiroh: 2020) menyebutkan 5 bentuk dukungan
sosial yang dapat dijadikan sebagai aspek dalam penelitian ini, diantaranya:

a. Dukungan Emosional. Merupakan dukungan dari lingkup emosi seperti adanya
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perhatian, empati dan simpati terhadap individu lainnya dengan tujuan agar
individu lain yang sedang mengalami stres dapat merasa lebih tenang, nyaman,

di perhatikan serta merasa ada yang mencintai dirinya.

. Dukungan Penghargaan. Merupakan dukungan dari lingkup penghargaan seperti
pemberian ide, perasaan bahkan membandingkan setiap individu yang
bersangkutan dengan tujuan agar individu yang sedang mengalami stres dapat
menghargai dirinya sendiri, meningkatkan rasa percaya diri serta menganggap

dirinya lebih berharga daripada individu lainnya.

. Dukungan Instrumental. yaitu suatu keringanan yang diperoleh individu baik itu
keringanan dari segi materi atau dalam mengerjakan tugas melalui dukungan

orang lain yang bersifat lansung atau tidak langsung.

. Dukungan Informasi. Dukungan berupa kritik dan saran dari individu
terdekatnya kepada individu yang bersangkutan supaya dapat meminimalisir
tekanan dan stres yang sedang di alami oleh dirinya.

. Dukungan Jaringan Sosial. Merupakan dukungan suatu kekompakan dari setiap
individu untuk saling berbagi sehingga individu merasakan dirinya juga di

anggap dalam sebuah kelompok.

. Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut (Sugiyono: 2015: 80) populasi merupakan suatu kelompok

generalisasi yang berkaitan dengan objek dan subjek berkualitas serta ber

karakteristik. Kemudian penulis berusaha mempelajarinya sebelum menetapkan

kesimpulan terhadap populasi tersebut. Hal ini disebabkan karena penulis harus

mempelajari seluruh karakteristik atau sifatnya.

Penulis menetapkan seluruh mahasiswa Aceh yang bertempat tinggal di

asrama Teungku Chik Ditiro sebagai populasi. Dapat dilihat pada tabel sebagai
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berikut:

No Lama Menetap Jumlah
1 | Mahasiswa Semester 1-3 6
2 | Mahasiswa Semester 4-6 10
3 | Mahasiswa Semester 7-14 12
Total Mahasiswa 28

Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa Aceh di Asrama Teungku Chik Ditiro

2. Sampel

Menurut (Arikunto, 1993:107) sampel merupakan suatu perwakilan bagi
populasi yang ingin diteliti. Jika sampelnya >100 maka dapat digunakan sebanyak
10-15% atau 20-25% bahkan lebih namun sebaliknya jika sampelnya <100 maka
seluruh populasi dinyatakan sebagai sampel, bahkan dapat disebut sebagai
penelitian populasi. (Sugiyono: 2015: 85) juga menyebutkan sampel ini dengan
Sampling Jenuh atau dinamakan dengan nama istilah sensus yang berarti bahwa
jumlah keseluruhan populasi yang berkapasitas rendah atau <30 dapat dijadikan
sebagai sampel. Sehingga, pada penelitian ini peneliti mengambil keseluruhan
pupulasi sebagai sampel penelitian yaitu sebanyak 28 mahasiswa Aceh.

. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Menurut (Sugiyono: 2015: 145) observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang tidak berfokus pada manusia saja melainkan keseluruhan objek yang
terdapat di dunia ini. Pada penelian ini peneliti menggunakan teknik observasi
menurut (Sugiono: 2015: 145) yaitu observasi Participant Observation (berperan
serta) karena sifatnya pengamatan yang melibatkan peneliti untuk ikut serta dan

merasakan suka dan duka dalam kegiatan lingkungan tersebut.
2. Wawancara

Menurut  (Sugiyono: 2015: 137) wawancara merupakan teknik

pengumpulan data permasalahan dari pendahuluan agar yang sesuai dengan
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F.

keinginan suatu penelitian, sifat dari teknik wawancara ini bertujuan untuk
menggali data secara mendalam dari responden yang tergolong sedikit. Pada
wawancara ini peneliti mewawancarai sebagian mahasiswa Aceh yang bertempat
tinggal di asrama Teungku Chik Ditiro dengan tujuan menggali beberapa informasi
terkait Penyesuaian diri dan dukungan sosial antar sesama mahasiswa Aceh didalam
asrama sehingga mengakibatkan individu kesulitan dalam meningkatkan motivasi

belajar dilingkungan asrama Teungku Chik Ditiro pada masa pandemi Covid-19.
3. Kuesioner (Angket)

Menurut (Sugiono: 2015: 142) kuesioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data dari hasil pernyataan dan pertanyaan tertulis dari peneliti untuk

setiap individu agar dapat memperoleh jawabannya.
4. Pendekatan Kuantitatif dan Skala Likert

Pendekatan kuantitatif dan skala likert adalah pengukuran psikometrik berupa
angket serta tidak jarang digunakan untuk meriset beragam survei termasuk survei
deskriptif. Manfaat dari skala ini yaitu untuk mengukur persepsi, perilaku, serta
pandangan individu terhadap sesuatu, yang dibuat dalam bentuk kuesioner. Skala
ini memiliki item favorable dan unfavorable memiliki empat kategori SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Penilaiannya
Favorable menilai dari 4-1 sedangkan Unfavorable 1-4. Dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Item Sangat |Setuju| Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju
Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4

Tabel 3. 2 Tatacara Penilaian

Instrumen Penelitian

Intrument penelian ini memakai metode questionarie yang terdiri dari 3
skala alat ukur. diantaranya skala motivasi belajar, skala penyesuaian diri, serta

skala dukungan sosial, berikut penjelasannya;
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1. Alat Ukur Motivasi Belajar

Variabel motivasi belajar mahasiswa Aceh dapat diukur menggunakan skala

motivasi belajar menurut pendapatnya Cherniss & Goleman (dalam, Suryani: 2015)

mengatakan bahwa motivasi belajar yang baik memiliki beberapa aspek, yaitu;

dorongan mencapai sesuatu, komitment, inisiatif dan optimis dalam mempelajari

sesuatu. Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3. 3 Skala Motivasi Belajar

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Dorongan Ketekunan dalam | 1,3 2,45 5
mencapai belajar
sesuatu Keuletan dalam | 6,7,8,11 9,10 6
belajar
Komitment Kesadaran akan | 12,15 13,14 4
tugas dan
kewajiban belajar
Keinginan 16,17 18,19 4
berprestasi
Inisiatif Keberanian dalam | 20 21,22 3
mengemukakan
pendapat
Keberanian dalam | 23,24,26 25,27,28 6
menganbil resiko
Kemauan belajar | 29,30 31,32 4
Optimis Rasa percaya diri | 33,34,35,37 36,38 6
Koreksi 39 40,41 3
kelemahan diri
Total 41

Tabel 3. 4 Skala Motivasi Belajar

Skala motivasi belajar berisi beberapa item Favorable dan Unfavorable

masing-masing memiliki 4 kategori, yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak

Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Penilaiannya Favorable kategori SS (Sangat
Setuju) diberi skor 4, S (Setuju) diberi skor 3, TS (Tidak Setuju) diberi skor 2, STS
(Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1. Sebaliknya, Unfavorable kategori SS (Sangat
Setuju) diberi skor 1, S (Setuju) diberi skor 2, TS (Tidak Setuju) diberi skor 3, STS
(Sangat Tidak Setuju) diberi skor 4.
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2. Alat Ukur Penyesuaian Diri

Variabel penyesuaian diri mahasiswa Aceh dapat diukur menggunakan

skala penyesuaian diri menurut Haber & Runyon (dalam, Ramadhan: 2019) dengan

judul skripsi “Perbedaan Penyesuaian Diri (Adjusment) Mahasiswa Baru Psikologi

UIN Suska Riau yang merantau dan yang tinggal dengan orang tua” adapun aspek

penyesuaian diri terbagi menjadi 5 aspek, yaitu: 1. Memiliki persepsi terhadap

realitas; 2. Kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stres; 3.

Mempunyai gambaran diri yang positif; 4. Kemampuan untuk mengekspresikan

emosi dengan baik; 5. Memiliki hubungan interpersonal yang baik. Dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
Memiliki Memiliki tujuan yang | 1,3 2,4 4
persepsi realistis
terhadap realitas
Mampu mengenali | 5,7 6,8 4
konsekuensi
Kemampuan Mampu mengatasi | 9,12,15 10,11,13,14 |7
beradaptasi kecemasan yang
terhadap stress | timbul
dan kecemasan
Mampu mengatasi | 16,18 17,19 4
kegagalan yang
dialami
Mampu mengatasi | 20,22,24,26 | 21,23,25,27 |8
stress yang muncul
Memiliki Percaya dengan | 28,30 29,31 4
gambaran  diri | kemampuan yang
yang positif dimiliki
Memiliki sikap optimis | 32,34,36 33,35,37 6
dalam hidup
Kemampuan Mampu  memahami | 38 39 2
mengekpresikan | emosi yang muncul
emosi  dengan
baik
Mampu  mengontrol | 40 41 2
emosi yang muncul
Hubungan Mampu menjalin | 42,44 43,45 4
interpersonal hubungan yang dekat
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Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Favorable | Unfavorable

yang baik dengan individu
lainnya

Total 45

Tabel 3. 5 Skala Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri berisi beberapa item Favorable dan Unfavorable
masing-masing memiliki 4 kategori, yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Penilaiannya Favorable kategori SS (Sangat
Setuju) diberi skor 4, S (Setuju) diberi skor 3, TS (Tidak Setuju) diberi skor 2, STS
(Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1. Sebaliknya, Unfavorable kategori SS (Sangat
Setuju) diberi skor 1, S (Setuju) diberi skor 2, TS (Tidak Setuju) diberi skor 3, STS
(Sangat Tidak Setuju) diberi skor 4.

3. Alat Ukur Dukungan Sosial

Variabel dukungan sosial mahasiswa Aceh dapat diukur dengan
menggunakan skala dukungan sosial menurut Sarafino (dalam, Muhajiroh: 2020)
yang berisi aspek dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dukungan informasi, dukungan jaringan sosial. Dikarenakan
lingkungan asrama Teungku Chik Ditiro kebanyakan dihuni oleh kalangan
mahasiswa maka penelitian ini berkaitan dengan dukungan sosial dari teman
sebaya. Adapun indikator yang sesuai dengan aspek diatas peneliti menggunakan
indikator dalam penelitian Reka Rahmanda dengan judul skripsi “Hubungan Antara
Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kecemasan Menghadapi Presentasi Pada
Mahasiswa UIN Suska Riau” yaitu: 1. Indikator dukungan emosional; kehangatan,
kasih sayang, perhatian dan empat. 2. Indikator dukungan penghargaan;
penghargaan, penilaian yang positif, memberi dorongan semangat dan pujian. 3.
Indikator dukungan instrumental; bantuan biaya dan fasilitas. 4. Indikator dukungan
informasi; informasi, nasehat dan sugesti. 5. Indikator dukungan jaringan sosial;
aktivitas sosial, persamaan minat, menghabiskan waktu bersama teman
(Rahmanda: 2020). Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable

Dukungan Kehangatan 1,3,5,7,9 2,4,6,8 9
Emosional Kasih Sayang

Perhatian

Empati
Dukungan Penghargaan | 10,12,14,16,17 | 11,13,15,18 |9
penghargaan Penilaian

positif

Memberi

dorongan

semangat

Pujian
Dukungan Bantuan biaya | 21,24,25 19,20,22,23 |7
instrumental dan fasilitas
Dukungan Informasi 26,28,29,31 27,30 6
Informasi Nasehat

Sugesti
Dukungan Aktivitas 32,34,35,37,39 | 33,36,38,40 |9
jaringan Sosial Sosial

Persamaan

minat

Menghabiskan

waktu

bersama

teman

Total 40

Tabel 3. 6 Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial juga berisi beberapa item Favorable dan
Unfavorable masing-masing memiliki 4 kategori, yaitu: SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Penilaiannya Favorable
kategori SS (Sangat Setuju) diberi skor 4, S (Setuju) diberi skor 3, TS (Tidak Setuju)
diberi skor 2, STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1. Sebaliknya, Unfavorable
kategori SS (Sangat Setuju) diberi skor 1, S (Setuju) diberi skor 2, TS (Tidak Setuju)
diberi skor 3, STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 4.

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan tahapan yang digunakan untuk menjawab

rancangan rumusan masalah, sehingga penulis mampu menyimpulkan berdasarkan
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pedoman hasil penelitian. Berikut langkah-langkah analisis datanya:

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan tolak ukur terkait alat ukur yang dipakai dapat
dikatakan valid ataupun tidak valid. Kelley (dalam, Azwar: 2015) menjelaskan
validitas sebagai bentuk pembahasan yang berkaitan dengan kesesuaian alat tes

untuk mengukur secara tepat.

Untuk mengetahui valid atau tidak valid bisa menggunakan rumus menurut
(Arikunto: 2015: 255), yaitu:

_ nyxy—Qx)Qy)
V{inyx2 — X x)2} {nYy2 - X )%

Txy

Keterangan:

rxy : Korelasi Produk Moment
N :Jumlah responden

Y XY :Jumlah perkalian X dan Y
>X :Jumlah skor X

>Y :Jumlah skorY

>'X2 :Jumlah kuadrat skor X
>'Y2 :Jumlah kuadrat skor Y

Pengujian validitas konstruk penulis memakai program Microsof Excel
sebagai alat bantu menentukan valid atau tidaknya sebuah item. Daya beda untuk
menguji validitas bernilai pada rentan angka 0,30 atau r_xy >0,30. Item valid dapat
dinilai dari > 0,374. Apabila sebaliknya < 0,30 maka item tersebut tidak valid atau
gugur (Azwar: 2009). r tabel dari penelitian yang penulis lakukan yaitu sebesar

0,374 dikarenakan responden hanya mencapai 28 mahasiswa Aceh.

Dari ketiga skala dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel
motivasi belajar menurut Cherniss dan Goleman (dalam, Suryani: 2015),
penyesuaian diri menurut Haber dan Runyon (dalam, Ramadhan: 2019) dan
variabel dukungan sosial menurut Sarafino (dalam, Muhajiroh: 2020) disertai
dengan indikator dukungan sosial dari pendapatnya (Rahmanda: 2020). Penulis

menilai ke tiga skala pendapat tokoh diatas sangat cocok digunakan dalam
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penelitian ini. Berikut hasil uji validitas motivasi belajar:
Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Dorongan Ketekunan dalam | 1,*3 2,4,5 5
mencapai belajar
sesuatu Keuletan dalam | 6,7,8,11 *9,10 6
belajar
Komitment Kesadaran akan | 12,*15 13,14 4
tugas dan
kewajiban belajar
Keinginan 16,17 18,*19 4
berprestasi
Inisiatif Keberanian dalam | 20 21,22 3
mengemukakan
pendapat
Keberanian dalam | 23,%24,*26 25,*27,28 6
menganbil resiko
Kemauan belajar | 29,30 *31,32 4
Optimis Rasa percaya diri | 33,34,35,37 36,38 6
Koreksi 39 40,*41 3
kelemahan diri
Total 41

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar

Setelah melakukan uji validitas terhadap skala motivasi belajar, maka

terdapat beberapa item tidak valid. Pada variabel yang berjumlah 41 item ini

terhitung jumlah item dinyatakan gugur sebanyak 9 item yaitu: 3, 9, 15, 19, 24, 26,

27, 31, dan 41.

Berikut hasil uji validitas penyesuaian diri:

Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
Memiliki Memiliki tujuan yang | 1,3 *2,4 4
persepsi realistis
terhadap realitas
Mampu mengenali | 5,7 6,*8 4
konsekuensi
Kemampuan Mampu mengatasi | *9,12,15 10,*11,13,14 | 7
beradaptasi kecemasan yang
terhadap stress | timbul
dan kecemasan

53




Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
Mampu mengatasi | 16,18 17,*19 4
kegagalan yang
dialami
Mampu mengatasi | 20,22,24,26 | 21,23,25,27 |8
stress yang muncul
Memiliki Percaya dengan | 28,30 29,31 4
gambaran  diri | kemampuan yang
yang positif dimiliki
Memiliki sikap optimis | 32,*34,36 | 33,35,37 6
dalam hidup
Kemampuan Mampu  memahami | 38 39 2
mengekpresikan | emosi yang muncul
emosi  dengan
baik
Mampu  mengontrol | 40 41 2
emosi yang muncul
Hubungan Mampu menjalin | 42,44 43,45 4
interpersonal hubungan yang dekat
yang baik dengan individu
lainnya
Total 45

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Penyesuaian Diri

Setelah melakukan uji validitas terhadap skala penyesuaian diri, maka

terdapat beberapa item tidak valid. Pada variabel yang berjumlah 45 item ini

terhitung jumlah item dinyatakan gugur sebanyak 6 item yaitu: 2, 8, 9, 11, 19, dan

34.
Berikut hasil uji validitas dukungan sosial:
Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Dukungan Kehangatan *1,3,%5,7,9 2,4,6,8 9
Emosional Kasih Sayang
Perhatian
Empati
Dukungan Penghargaan 10,*12,*14,16,*17 | 11,13,15,18 9
penghargaan | Penilaian
positif
Memberi
dorongan
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Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
semangat
Pujian
Dukungan Bantuan biaya | 21,24,25 19,%20,22,*23 | 7
instrumental | dan fasilitas
Dukungan Informasi 26,28,29,*31 27,30 6
Informasi Nasehat
Sugesti
Dukungan Aktivitas 32,34,35,37,39 33,36,38,40 9
jaringan Sosial
Sosial Persamaan
minat
Menghabiskan
waktu
bersama
teman
Total 40

Setelah melakukan uji validitas terhadap skala dukungan sosial, maka
terdapat beberapa item tidak valid. Pada variabel yang berjumlah 40 item ini

terhitung jumlah item dinyatakan gugur sebanyak 8 item yaitu: 1, 5, 12, 14, 17, 20,

23, dan 31.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial

2. Uji Reliabilitas

Menurut (Azwar: 2015) uji reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu
proses pengukuran dapat dipercaya, dan reliabilitas ini memiliki nama lain seperti
konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, dan sebagainya.

Koefisien reliabilitas terukur dari rentang angka O sampai dengan 1,00, maka

semakin mendekati angka 1,00 maka reliabilitas dapat dikatakan semakin tinggi.

Guilford (dalam, Melinda: 2021) mengkategorisasi nilai reliabilitas sebagai

berikut:

Kategorisasi Interval
Sangat Tinggi a>0,80
Tinggi a>0,60
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Kategorisasi Interval
Sedang a>0,40
Rendah a>0,20
Sangat Rendah a>-1,00

Tabel 3. 10 Nilai Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach
dengan menggunakan bantuan IBM SPSS (Satistical Product and Service Solution)
dengan melihat suatu ketentuan dari Alpha Cronbach apakah angka yang di
tetapkan dalam kategori tabel diatas melewati nilai Alpha Cronbach atau malah
sebaliknya. Jika mendekati maka reabilitasnya tinggi jika sebaliknya maka

reabilitasnya rendah.

Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini penulis dapat menggunakan
rumus sebagai berikut:

i= () (1-2)

Keterangan:

Ti = reliabilitas instrumen
K = jumlah soal

Y Si2 = jumlah varians butir
Stz =varians total

3. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas. Uji Normalitas merupakan salah satu uji asumsi yang bertujuan
untuk membuktikan bahwa data yang akan diuji terdistribusi normal (Pratama:
2016). Sehingga tujuan dari uji normalitas yaitu untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan bebas keduanya terdistribusi normal atau
sebaliknya. Pada penelitian kali ini uji yang digunakan adalah Uji Kolmogorov-
Smirnovalat atau disebut dengan uji K-S menggunakan program IBM Satistical
Product and Service Solution (SPSS) 20 for windows. Jika nilai signifikansi dari

hasil uji Kolmogorof-Smirnovalat > 0,05 maka dikatakan terdistribusi normal
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jika sebaliknya terdistribusi tidak normal.

Uji Linieritas. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui antara variabel terikat
dan variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan atau tidak (Pratama:
2016). Kecocokan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan atau
analisis tabel ANOVA, jika Deviation From Linearity > 0,05 maka dinyatakan

bahwa adanya hubungan linier dari kedua variabel tersebut.

Uji Regresi Linier Berganda. Berdasarkan judul penelitian, analisis regresi linier
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan IBM
Satistical Product and Service Solution (SPSS) 20 for windows. Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y),
untuk mengetahui arah hubungan positif atau negatif antara variabel independent
dengan variabel dependent dan untuk memprediksikan naik atau turunnya nilai
dari variabel dependent. Data yang biasanya di pakai adalah skala interval atau

rasio. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

’=a + b1X1+ b2X2+.....+ bnXn

Keterangan:

Y’

: Variabel Dependen (Nilai yang Diprediksikan)

X1& X2  :Variabel Independen

a
b

: Konstanta (Nilai Y’ Apabila X1, X2.....Xn =0)
: Koefisien Regresi (Nilai Peningkatan/Penurunan)

Uji regresi linier berganda dilakukan pada masing-masing pengaruh variabel
penyesuaian diri (X1) dan dukungan sosial (X2) terhadap variabel motivasi
belajar (Y).

. Analisis Deskriptif

Mean adalah rata-rata dari data yang diperoleh dengan menjumlahkan

selurun angka kemudian membaginya sesuai jumlah banyaknya data yang

dijumlahkan. Rumus dari mencari mean adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

M = Mean

>X = Jumlah nilai dalam distribusi

N =Jumlah total responden (seluruh populasi / 28 mahasiswa)

5. Uji Hipotesis

Untuk menguji Hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis regresi
linier sederhana dikarenakan tujuannya untuk mengukur ada atau tidaknya
pengaruh variabel bebas penyesuaian diri (X1) dan Dukungan sosial (X2) terhadap
variabel terikat motivasi belajar (Y) dengan menggunakan aplikasi IBM Statistical
Product and Service Solution (SPSS) 20 for windows.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Subjek Penelitian

Terkait dengan kepentingan penelitian yang membahas tentang pengaruh
penyesuaian diri dan dukungan sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa
perantauan pada masa pandemi Covid-19, peneliti hanya berfokus kepada subjek
mahasiswa Aceh yang bertempat tinggal di asrama Teungku Chik di Tiro, kota
Malang. Adapun jumlah mahasiswa Aceh pada tahun 2022 sekarang ini berjumlah

28 orang (seperti dijelaskan langsung oleh ketua asrama, Al-Muazzami).
2. Gambaran Lokasi Penelitian

Gambaran sejarah terkait lokasi, penulis melakukan penelitian di asrama
Teungku Chik Ditiro kota Malang. Pada awal mula berdirinya asrama Teungku
Chik Ditiro disebabkan oleh perkumpulan seluruh potensi mahasiswa Aceh dalam
rangka bermusyarah terkait organisasi IPPMA (lkatan Pelajar Pemuda dan
Mahasiswa Aceh) di Malang tepatnya pada tanggal 25 Juni 1991 (AD/ART &
GBHO IPPMA Malang). Adapun visi dan misi IPPMA vyaitu; Visi; Menjadikan
IPPMA yang bermanfaat bagi seluruh mahasiswa, pemuda maupun masyarakat
Aceh di Malang serta berbudaya dalam lingkungan yang religius, sinergis dan
aspiratif. Kemudian untuk mencapai visi tersebut, maka misi IPPMA vyaitu; 1)
mewujudkan hubungan harmonis dan sinergis antar elemen yang diwadahi oleh
IPPMA dengan mengedepankan prinsip kekeluargaan dan kebersamaan. 2)
Menjaring aspirasi dari semua elemen yang diwadahi oleh IPPMA. 3)
mengembangkan budaya daerah yang professional dalam internal dengan tetap
memperhatikan nilai religius dan kekeluargaan. 4) mewujudkan IPPMA yang
produktif dan prestatif di eksternal sebagai upaya pengenalan budaya Aceh di kota

Malang.
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3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

Proses pengambilan data di asrama Teungku Chik Ditiro diperoleh dari hasil
observasi selama peneliti menetap di asrama tersebut dan berperan aktif sebagai
mahasiswa Aceh, tepatnya di tahun 2017 hingga di tahun 2021 tepatnya pada tanggal
17 Februari 2021. Adapun data secara mendalam peneliti dapatkan dari hasil
wawancara dengan 28 mahasiswa Aceh aktif yang menetap di asrama Teungku
Chik Ditiro dengan menggunakan media internet, yaitu melalui aplikasi WhatsApp
seperti video call dan sambungan seluler tepatnya pada tanggal 19-21 Februari
2022.

Kemudian penulis juga telah melakukan penyebaran angket atau skala
penelitian dengan media internet yaitu melalui google from yang telah teruji validasi
dari hasil pendistribusian angket setelah disebarkan kepada 28 Mahasiswa Aceh
dari beragam tingkatan semester kuliah yang menetap di asrama Teungku Chik
Ditiro.

4. Jumlah Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan subjek keseluruhan populasi mahasiswa
Aceh yaitu dengan jumlah 28 orang. Dimana, dari keseluruhan populasi tersebut

juga digunakan sebagai sampel penelitian.
. Karakteristik Responden
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden dilihat berdasarkan jenis kelamin dapat diterangkan

dalam tabel sebagai berikut:

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 28 100%
Total 28 100%

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluhan mahasiswa Aceh
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yang bertempat tinggal di asrama Teungku Chik Ditiro 100% berjenis kelamin laki-
laki dengan jumlah keseluruhannya berjumlah 28 mahasiswa Aceh.

2. Responden Berdasarkan Tingkat Semester

Karakteristik responden yang dilihat berdasarkan semester dapat

diterangkan dalam tabel sebagai berikut:

Semester Kategori Lama Jumlah Persentase
Menetap
Semester 1-3 Mahasiswa Baru 6 -
Semester 4-6 Mahasiswa 10 -
Pertengahan
Semester 7-14 Mahasiswa Lama 12 -
Total 28 Mahasiswa 100%

Tabel 4. 2 Tingkatan Semester Responden

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa yang
menetap di asrama Teungku Chik di Tiro lebih dominan ditempati oleh mahasiswa
lama yaitu sebanyak 11 mahasiswa dibanding dengan mahasiswa baru hanya
berjumlah 7 mahasiswa dan mahasiswa pertengahan berjumlah 10 mahasiswa.

. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Pengujian Validitas disini penulis menggunakan aplikasi IBM SPSS 20
(Statistic Product and Service Solution) sebagai alat bantu untuk mengetahui
apakah sebuah item dapat dinyatakan valid atau tidak valid. Item dapat dikatakan
valid ketika memiliki nilai > 0,374, nilai ini merupakan r tabel dengan jumlah
responden 28 orang. Daya beda yang digunakan dalam uji validitas penelitian ini
adalah 0,30 sehingga sebuah item dapat dikatakan valid apabila r tabel < r hitung.
Hasil uji validitas varibel motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 3.6, variabel

penyesuaian diri pada Tabel 3.7, dan variabel dukungan sosial pada Tabel 3.8.

Setelah melakukan uji validitas terhadap skala motivasi belajar, maka
terdapat beberapa item yang dinyatakan gugur atau tidak valid. Pada variabel yang

berjumlah 41 item ini terhitung jumlah item yang dinyatakan gugur sebanyak 9 item
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yaitu: 3, 9, 15, 19, 24, 26, 27, 31, dan 41.

Kemudian setelah melakukan uji validitas terhadap skala penyesuaian diri,
maka penulis menemukan beberapa item yang dinyatakan gugur atau tidak valid.
Pada variabel yang berjumlah 45 item ini terhitung jumlah item yang dinyatakan

gugur sebanyak 6 item yaitu: 2, 8, 9, 11, 19, dan 34.

Kemudian setelah melakukan uji validitas terhadap skala dukungan sosial,
maka penulis menemukan beberapa item yang dinyatakan gugur atau tidak valid.
Pada variabel yang berjumlah 40 item ini terhitung jumlah item yang dinyatakan
gugur sebanyak 10 item yaitu: 1, 5, 12, 14, 17, 20, 23, 31,41, dan 43.

2. Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Penyesuaian Diri 0,938 Reliabel
Dukungan Sosial 0,919 Reliabel
Motivasi Belajar 0,943 Reliabel

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan kategorisasi reliabilitas menurut Guilford (1956) menunjukkan
bahwa variabel penyesuaian diri yang memiliki nilai alpha cronbach 0,938 memiliki
reliabilitas sangat tinggi, variabel dukungan sosial memiliki nilai alpha cronbach
0,919 memiliki reliabilitas sangat tinggi, dan variabel motivasi belajar yang
memiliki nilai alpha cronbach 0,943 memiliki reliabilitas sangat tinggi. Sehingga
dapat dikatakan bahwa ketiga skala tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk

analisis selanjutnya.
. Uji Asumsi

Uji asumsi pada penelitian ini digunakan untuk membuktikan bahwa sampel
dan data yang terdapat dalam penelitian ini terhindar dari kemungkinan
sampling error. Adapun uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov- Smirnov test
dengan menggunakan bantuan SPSS. Apabila sebuah data memiliki nilai
signifikansi (p) > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi nomal,
namun bila nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan bahwa data berdistribusi tidak

normal. Berikut adalah hasil uji normalitas pada penelitian ini:

Unstandardized
Residual

N 28

Mean OE-7]
Normal Parameters&:?

Std. Deviation 11,06809631
Most Extreme Absolute 170
Differences

Positive 141

Negative -,170
Kolmogorov-Smirnov ,900
Z
Asymp. Sig. (2-tailed) ,392

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov Test

Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel diatas, didapatkan nilai
probabilitas (p) sebesar 0,392. Sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi secara normal karena 0,392 > 0,05.

2. Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS (Satistical Product
and Service Solution). Uji linearitas bertujuan untuk mencari adakah hubungan
linier antar variabel. Sebuah data dikatakan linier apabila memiliki nilai signifikan
> 0,05. Berikut adalah hasil uji linearitas pada penelitian ini.
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Variabel Sig. Deviation from Keterangan
Linearity
Penyesuaian Diri 0,772 Linear
Dukungan Sosial 0,842 Linear

Tabel 4. 5 Hasil Uji Linearitas

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada variabel penyesuaian
diri memiliki nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0,772 yang berarti bahwa
variabel penyesuaian diri memiliki hubungan yang linear terhadap variabel
motivasi belajar, sedangkan pada variabel dukungan sosial memiliki nilai Sig.
Deviation from Linearity sebesar 0,842 yang berarti bahwa variabel dukungan sosial
juga memiliki hubungan yang linear terhadap variabel motivasi belajar karena

memiliki nilai sig. > 0,05.

. Uji Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengkategorikan dan mengukur tingkat
motivasi belajar, penyesuaian diri dan dukungan sosial. Penghitungan ini
didasarkan pada perolehan nilai mean dan standar deviasi yang kemudian akan

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi.

1. Kategori Motivasi Belajar

Berdasarkan perhitungan mean (M) dan standar deviasi (SD) pada variabel

konformitas dengan bantuan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Penyesuaiandiri 28 79 165 132,61 19,997
Dukungansosial 28 78 141 113,54 17,750
Motivasibelajar 28 75 153 114,75 21,081
Valid N (listwise) 28

Tabel 4. 6 Hasil Uji Deskriptif Motivasi Belajar

Setelah diketahui mean (M) dan standar deviasi (SD), maka untuk
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mengetahui kategorisasi variabel motivasi belajar menggunakan rumus sebagai
berikut:

Kategorisasi Norma Hasil
Tinggi X > (M + 1SD) X >136
Sedang (M-1SD) <X <(M +1SD) 94 <X <135
Rendah X< (M-1SD) X<93

Tabel 4. 7 Hasil Kategorisasi Tingkatan Motivasi Belajar

Keterangan:

M = Mean

¥X  =Jumlah nilai dalam distribusi

N = Jumlah total responden (seluruh populasi / 28 mahasiswa)

Selanjutnya kategorisasi rentang akan digunakan pada masing- masing
responden dengan membaginya menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan
rendah pada masing-masing variabel dengan bantuan program SPSS. Adapun

diperoleh hasil sebagai berikut:

KATEGORI

20

Frequency

RENDAH SEDANG
KATEGORI

Gambar 4. 1 Grafik Kategorisasi Tingkatan Motivasi Belajar

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar
mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik di Tiro Malang yaitu 5 mahasiswa
berada pada kategori rendah, sebesar 17,9%. 18 mahasiswa berada pada kategori
sedang, sebesar 64,3%, dan 5 mahasiswa berada dikategori tinggi, sebesar 17,9

persen.

2. Kategori Penyesuaian Diri
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Berdasarkan perhitungan mean (M) dan standar deviasi (SD) pada variabel

penyesuaian diri dengan bantuan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

N [ Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation
penyesuaian diri 28 79 165 132,61 19,997
Dukungansosial 28 78 141 113,54 17,750
Motivasibelajar 28 75 153 114,75 21,081
Valid N (listwise) 28

Tabel 4. 8 Hasil Uji Deskriptif Penyesuaian Diri

Setelah diketahui mean (M) dan standar deviasi (SD), maka untuk

mengetahui kategorisasi variabel penyesuaian diri menggunakan rumus sebagai

berikut:
Kategorisasi Norma Hasil
Tinggi X > (M +1SD) X > 152
Sedang (M-1SD) <X <(M +1SD) 112 <X <151
Rendah X< (M -1SD) X <111

Tabel 4. 9 Hasil Kategorisasi Tingkatan Penyesuaian Diri

Selanjutnya kategorisasi rentang akan digunakan pada masing- masing

respon dengan membaginya menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah

pada masing-masing variabel dengan bantuan program SPSS. Adapun diperoleh

hasil sebagai berikut:

KATEGORI

20

Frequency

o
RRRRRR

T T
GGGGGGGGGGGG

KATEGORI

Gambar 4. 2 Grafik Kategorisasi Tingkatan Penyesuaian Diri
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Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial
mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik di Tiro Malang yaitu 2 mahasiswa berada
pada kategori rendah, sebesar 7,1%. 20 mahasiswa berada pada kategori sedang,

sebesar 71,4%, dan 6 mahasiswa berada dikategori tinggi, sebesar 21,4%.
3. Kategori Dukungan Sosial

Berdasarakan perhitungan mean (M) dan standar deviasi (SD) pada variabel

dukungan sosial dengan bantuan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

N Minimum Maximum Mean| Std. Deviation
Penyesualandiri 28 79 165 132,61 19,997
Dukungan sosial 28 78 141 113,54 17,750
Motivasi belajar 28 75 153 114,75 21,081
Valid N (listwise) 28

Tabel 4. 10 Hasil Uji Deskriptif Dukungan Sosial
Setelah diketahui mean (M) dan standar deviasi (SD), maka untuk
mengetahui kategorisasi variabel dukungan sosial menggunakan rumus sebagai
berikut:

Kategorisasi Norma Hasil

Tinggi X > (M +1SD) X >132
Sedang (M-1SD) <X <(M +1SD) 97 <X <130
Rendah X < (M -1SD) X <96

Tabel 4. 11 Hasil Kategorisasi Tingkatan Dukungan Sosial

Selanjutnya kategorisasi rentang digunakan pada masing-masing respon
dengan membaginya menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah pada
masing-masing variabel dengan bantuan program SPSS. Adapun diperoleh hasil

sebagai berikut:
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KATEGORI

20—

Frequency

o T T T
REMNDAH SEDANG TINGGI

KATEGORI

Gambar 4. 3 Grafik Kategorisasi Tingkatan Dukungan Sosial

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial
mahasiswa Aceh di asrama Teungku Chik di Tiro Malang yaitu 5 mahasiswa berada
pada kategori rendah, sebesar 17,9%. 17 mahasiswa berada pada kategori sedang,

sebesar 60,7%, dan 6 mahasiswa berada dikategori tinggi, sebesar 21,4%.
. Uji Hipotesis

Analisa uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis
yang telah diajukan. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis

regresi linier berganda yang dibantu oleh program SPSS.
1. Uji t (Uji Parsial)

Uji pengaruh parsial dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh yang
diberikan oleh masing-masing variabel independen secara sendiri atau parsial
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2015). Adapun hasil yang didapat
adalah sebagai berikut:

Model Unstandardized Standardized T Slg.
Coefficients

Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -9,632 15,641 -,616 544

1 Penyesuaian Diri ,698 ,164 ,662| 4,261 ,000
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Dukungan Sosial | ,280‘ ,185‘ ,236‘ 1,520‘ ,141|
Tabel 4. 12 Uji t (Parsial)

Berdasarkan pada nilai hitung t tabel, asumsi awal yang ada dalam uji t
adalah sebuah variabel dikatakan memiliki pengaruh signifikan apabila t hitung < t
tabel, adapun t tabel dalam penelitian ini adalah 1,701. Sehingga pada variabel
penyesuaian diri 4,261 > 1,701 menujukkan bahwa penyesuaian diri memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel motivasi belajar, sedangkan pada
variabel dukungan sosial 1,520 < 1,702 yang menunjukkan bahwa dukungan sosial

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel motivasi belajar.

Berdasarkan tabel koefisien diketahui besarnya angka standarized
coefficient (Beta) pada variabel penyesuaian diri adalah 0,662. Untuk menghitung
nilai presentasenya dilakukan dengan mengkuadratkan nilai beta dan dikali 100%,
sehingga nilai persentasi beta pada variabel penyesuian diri adalah (0,662)2 x 100
=43,82%. Kemudian pada variabel dukungan sosial nilai koefisien beta yaitu 0,514
sehingga nilai persentasi beta pada variabel dukungan sosial adalah (0,236)2 x 100
= 5,5%.

2. Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-
sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Berikut rumus uji f:

_ R;/(n -1)
1 —R?)
( /(n - k)

Dengan menggunakan program IBM SPSS, berikut hasil uji f:

F

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
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Regression | 8691,676 2 4345,838 32,848| ,000°
1 Residual 3307,574 25 132,303

Total 11999,250 27

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Penyesuaian Diri
Tabel 4. 13 Hasil Uji F (Simultan)

Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1
(dukungan sosial) dan X2 (penyesuaian diri) secara simultan terhadap Y (motivasi
belajar) adalah sebesar 0,000 < 0.05. dan nilai F hitung 32,978 > F tabel 3,33, sehinga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap
Y.

. Sumbangan Efektif Variabel

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
relatif pada tiap aspek terhadap variabelnya. Sumbangan efektik dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

. bx1 x CP x R?

Regression

SE x 100 %

Keterangan:

SE = Sumbangan efektif variabel
bx1= Nilai beta

CP = Cross product komponen
R? = Sumbangan efektif total

Berikut adalah tabel nilai regresi dan korelasi melalui perhitungan SPSS:

Variabel B Cross Regresi Sumbangan Efektif
Product Total
Penyesuaian 0,698 9515,25 8691,676 0,72
diri
Dukungan 0,28 7314,75 8691,676 0,72
Sosial

Tabel 4. 14 Nilai Regresi dan Korelasi

70



Kemudian hasil perhitungan SPSS tersebut dimasukkan ke dalam rumus

perhitungan sumbangan efektif, hasilnya adalah sebagai berikut:

2
SE =698+ B1525+0.72 4 100 % = 55,32% ialah hasil sumbangan
8691,676

efektif variabel penyesuaian diri.

2
SE =028 731475x072 4 100 % = 17,06% ialah hasil sumbangan
8691,676

variabel dukungan sosial.

Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa sumbangan efektif (SE) variabel
penyesuaian diri (X1) terhadap motivasi belajar (Y) ialah sebesar 55,32%.
Sedangkan sumbangan efektif (SE) dukungan sosial (X2) terhadap motivasi ()
ialah sebesar 17,06%. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1

memiliki pengaruh lebih dominan terhadap variabel Y dibandingkan variabel X2.

. Pembahasan

1. Variabel Penyesuaian Diri Mahasiswa Aceh Yang Menetap Di Asrama
Teungku Chik Di Tiro Pada Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan sebelumnya pada
penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa tingkat penyesuaian diri mahasiswa
Aceh yang menetap di Asrama Teungku Chik di Tiro pada masa pandemi Covid-19
diperoleh hasil yaitu 2 mahasiswa berada pada kategori rendah, sebesar 7,1%. 20
mahasiswa berada pada kategori sedang, sebesar 71,4%, dan 6 mahasiswa berada
dikategori tinggi, sebesar 21,4 persen. Dengan demikian secara umum dapat
disimpulkan bahwa mayoritas tingkat penyesuaian diri mahasiswa Aceh yang
menetap di Asrama Teungku Chik di Tiro pada masa pandemi Covid-19 berada

pada kategori sedang dengan jumlah sampel yaitu 28 mahasiswa.

Hasil uji ini menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa Aceh yang menetap
di Asrama Teungku Chik di Tiro memiliki penyesuaian diri tinggi untuk
menyesuaikan prilaku individual dengan lingkunganya. Hal ini sesuai dengan

pendapat Schneider yang menjelaskan (dalam, Ali & Asrori: 2006) bahwa
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penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamis yang bertujuan untuk mengubah
perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri individu
dengan lingkungannya. Schneider mendefinisikan penyesuaian diri dari tiga sudut
pandang, yaitu penyesuaian diri sebagai bentuk adaptasi (adaptation), penyesuaian
diri sebagai bentuk konformitas (conformity), dan penyesuaian diri sebagai usaha
penguasaan (mastery).

Dalam penelitian oleh Ridha dengan judul Peran Status Sosioekonomi
Orangtua Dan Penyesuaian Diri Terhadap Motivasi Intrinsik Dalam Belajar, Ridha
menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara penyesuaian diri dan motivasi
intrinsik siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki tingkat penyesuaian diri yang
tinggi maka akan cenderung memiliki tingkat motivasi intrinsik yang tinggi. Begitu
pula sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah
maka akan cenderung memiliki tingkat motivasi intrinsik yang rendah. Dari
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian diri memilki

pengaruh terhadap motivasi belajar dan juga sesuai dengan hasil penelitian ini.

Hasil uji hipotesis variabel penyesuaian diri 4,261 > 1,701 menujukkan
bahwa penyesuaian diri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel
motivasi belajar, kemudian berdasarkan hasil diuji sumbangan efektif (SE) variabel
penyesuaian diri (X1) terhadap motivasi belajar (Y) ialah sebesar 55,32%.
Sedangkan sumbangan efektif (SE) dukungan sosial (X2) terhadap motivasi (Y)
ialah sebesar 17,06%. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1
memiliki pengaruh lebih dominan terhadap variabel Y dibandingkan variabel X2.

2. Varibel Dukungan Sosial Mahasiswa Aceh Yang Menetap Di Asrama Teungku
Chik Di Tiro Pada Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan sebelumnya pada
penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa tingkat penyesuaian diri mahasiswa
Aceh yang menetap di Asrama Teungku Chik di Tiro pada masa pandemi Covid-19
diperoleh hasil yaitu 5 mahasiswa berada pada kategori rendah, sebesar 17,9%. 17

mahasiswa berada pada kategori sedang, sebesar 60,7%, dan 6 mahasiswa berada
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dikategori tinggi, sebesar 21,4 persen. Dengan demikian secara umum dapat
disimpulkan bahwa mayoritas tingkat penyesuaian diri mahasiswa Aceh yang
menetap di Asrama Teungku Chik di Tiro pada masa pandemi Covid-19 berada

pada kategori sedang dengan jumlah sampel yaitu 28 mahasiswa.

Hasil uji ini menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa Aceh yang menetap
di Asrama Teungku Chik di Tiro memiliki dukungan sosial tinggi meningkatkan
hubungan interpersonal. Kumalasari (dalam, Dinova: 2016) mengatakan bahwa
individu akan merasa lebih nyaman dan tenang apabila individu tersebut

memeroleh dukungan sosial.

Dukungan sosial juga dapat melindungi individu dari konsekuensi negatif
dan stres. Sejalan dengan pendapat Salamani (dalam, Kurniawan:2019),
mengatakan bahwa siswa yang memiliki dukungan sosial yang tinggi maka akan
memiliki kemampuan untuk mengelola stress dengan baik pula. Sarafino (dalam,
Widyaningrum: 2020) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah dimana individu
dapat memperoleh suatu perasaan nyaman, kepedulian, penghargaan, bantuan dari
individu lainnya. Individu lain yang dimaksut adalah dari pasangan yang
dicintainya, keluarga, teman, rekan kerja, dosen maupun psikologi atau anggota
organisasi (Suciani & Rozali: 2014).

Dalam penelitian Suciani yang berjudul Hubungan Dukungan Sosial Dengan
Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Universitas Esa Unggul ia menemukan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan dukungan sosial dengan motivasi belajar.
Artinya semakin positif dukungan sosial yang didapat mahasiswa maka semakin
tinggi motivasi belajar mahasiswa. Sebaliknya semakin negatif dukungan sosial

yang didapat mahasiswa maka semakin rendah motivasi belajar mahasiswa.

Hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian ini, dari hasil
uji hipotesis ditemukan bahwa hasil uji variabel dukungan sosial lebih kecil dari t
hitung 1,520 < 1,702 yang berarti bahwa dukungan sosial tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel motivasi belajar. Dari hasil uji

sumbangan efektif (SE) variabel penyesuaian diri (X1) terhadap motivasi belajar ()
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lalah sebesar 55,32%. Sedangkan sumbangan efektif (SE) dukungan sosial (X2)
terhadap motivasi (Y) ialah sebesar 17,06%. Oleh karena itu dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel X2 tidak memiliki pengaruh dominan terhadap variabel
Y dibandingkan variabel X1. Hal ini terjadi karena ada delapan item instrumen
pengukur data yang tidak valid, sehingga membut hasil uji hipotesis juga akan tidak

normal.
3. Uji Simultan Kedua Variabel

Meski hasil uji t pada variabel dukungan sosial tidak menunjukan adanya
pengaruh terhadap motivasi belajar. Tapi hasil uji F (Simultan) menunjukan
bahwa kedua variabel tetap memiliki pengaruh bila ditinjau bersama tanpa memilah

keduanya.

Hasil penelitian ini adalah penyesuaian diri memiliki pengaruh terhadap
motivasi belajar mahasiswa Aceh yang menetap di Asrama Teungku Chik di Tiro
pada masa pandemi Covid-19, serta dukungan sosial tidak memiliki pengaruh
terhadap motivasi belajar mahasiswa Aceh yang menetap di Asrama Teungku Chik

di Tiro pada masa pandemi Covid-19.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisa dan membahas hasil penelitian sebagaimana pada bab

4, dapat disimpulkan sebagai berikut;

1. Tingkat penyesuaian diri pada mahasiswa asal Aceh yang menetap di Asrama
Teungku Chik di Tiro mayoritas berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagaian besar mahasiswa tidak mampu berbaur dengan

lingkuangan dengan baik.

2. Tingkat dukungan sosial pada mahasiswa asal Aceh yang menetap di Asrama
Teungku Chik di Tiro mayoritas berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagaian besar mahasiswa masih memerlukan dukungan

dari dengan lingkungan untuk bisa meningkatkan motivasi belajar.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa asal Aceh yang
menetap di Asrama Teungku Chik di Tiro. Hal ini menunjukan tidak adanya
korelasi dukungan sosial dan motivasi belajar mahasiswa asal Aceh yang

menetap di Asrama Teungku Chik di Tiro.

4. Hasil penelitian menunjukkan penyesuaian diri memberikan pengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar mahasiswa asal Aceh yang menetap di Asrama
Teungku Chik di Tiro. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penyesuaian
diri mereka, maka semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa, namun semakin
rendah penyesuaian diri maka semakin rendah juga tingkat motivasi belajar

mahasiswa.

5. Kedua variabel, penyesuaian diri dan dukungan sosial memiliki pengaruh
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terhadap motivasi belajar bila dilihat bersama-sama.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka berikut beberapa

saran bagi subjek penelitian, kampus, dan peneliti selanjutnya;
1. Bagi Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa mampu untuk lebih
yakin pada kemampuan diri sendiri dan tidak terlalu bergantung pada kondisi
lingkungan yang ada disekitarnya., sehingga mahasiswa bisa lebih mudah untuk
meningkatkan motivasi belajar. Selain itu mahasiswa juga diharapkan mampu
untuk merekayasa kondisi sosial untuk bisa meningkatkan motivasi belajar. dan

kemampuan apa yang harus disiapkan untuk memenubhi visi tersebut.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini tentunya jauh dari kata sempurna dan terdapat banyak
kekeliruan, oleh karena ituuntuki peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan
penelitian dengan tema yang sama agar mengkaji ulang lagi mengenai pengaruh
penyesuian diri terhahdap motivasi belajar dengan instrumen yang lebih lengkap
dan valid, pada penelitian ini ada delapan item pada instrumen dukungan sosial yang
tidak valid sehingga mempengaruhi data untuk pengambilan keputusan
pengaruhnya terhadap motivasi belajar. Kemudian diharapakan juga untuk mencari
subjek penelitian lebih fokus berdasar demografi untuk medapatkan hasil yang

lebih reliabel.
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Lampiran 1 Jumlah Mahasiswa Aceh di Asrama Teungku Chik Ditiro

No Lama Menetap Jumlah
1 Mahasiswa Semester 1-3 6
2 Mahasiswa Semester 4-6 10
3 Mahasiswa Semester 7-14 12
Total Mahasiswa 28

Lampiran 2 Alat Ukur Skala Motivasi Belajar, Penyesuaian Diri Dan
Dukungan Sosial

Skala Motivasi Belajar.

Definisi operasional: Motivasi belajar merupakan suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan
adanya keinginan untuk berhasil, kebutuhan terhadap belajar dan selektif dalam
memilih lingkungan yang kondusif agar dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.

Menurut Cherniss dan Goleman (dalam, Suryani: 2015) mengatakan bahwa
motivasi belajar yang baik memiliki 4 aspek, yaitu:
a. Dorongan mencapai sesuatu

b. Komitment

c. Inisiatif

d. Optimis

Skala yang digunakan . Skala Likert

Jumlah item 141

Jenis format dan respons : Persetujuan (Rating)

Penilaian setiap butir item : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS)

Petunjuk:

Pada bagian ini saya memohon pengertian dari Bapak/Ibu supaya dapat
memberikan penilaian pada item pernyataan yang berkaitan dengan indikator-
indikator yang diajukan dalam Skala Motivasi Belajar, dari judul skripsi: Pengaruh
Penyesuaian Diri Dan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
Perantauan Pada Masa Pandemi Covid- 19, studi pada mahasiswa Aceh di Asrama
Teungku Chik Ditiro yang merantau ke Malang. Penilaiannya bisa dilakukan
dengan memilih salah satu kolom alternatif yang terdapat dalam table, berikut
penjelasan: R (Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk
jawaban yang Bapak/lbu pilih mohon diberi tanda silang (X) pada kolom yang
tersedia.
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Berikut Tabelnya:

Aspek Indikator | No | Pernyataan Alternatif Keterangan
R |[KR |TR
Dorongan | Ketekunan | 1 Setiap ada waktu
mencapai | dalam luang selalu saya
sesuatu belajar gunakan untuk
belajar (F)

2 Ketika dosen
menerangkan materi
dalam kuliah online,
saya tidak sempat
mencatat hal-hal
yang penting (UF)

3 Saya  bersungguh-
sungguh
mengerjakan  soal
dan tugas kuliah
karena ingin
menguasai  materi
lebih dalam lagi (F)

4 Saya belajar apabila
ada tugas kalau tidak
ada saya memilih
bermain dengan
teman-teman (UF)

5 Saya memanfaatkan
waktu luang untuk
mengobrol diluar
kepentingan belajar
bersama teman (UF)

Keuletan |6 meskipun  prestasi

dalam saya sekarang kurang

belajar memuaskan,  saya
tetap semangat untuk
belajar (F)

7 Meskipun sulit
menerima penjelasan
dari dosen, saya
berusaha belajar
dengan mencari
alternatif lainnya (F)

8 Ketika guru

memberikan banyak
tugas, saya semakin
semangat dalam

86




belajar (F)

9 Saya mudah kecewa
ketika hasil belajar
kurang memuaskan
(UF)

10 | Mata pelajaran yang
sulit membuat saya
malas untuk belajar
(UF)

11 | saya tidak cepat puas
meskipun hasil
belajar saya telah
dinyatakan
memuaskan oleh
dosen (F)

Komitmen | Kesadaran | 12 | saya belajar sesuai
akan tugas jadwal tanpa harus
dan diingatkan oleh
kewajiban teman asrama (F)
belajar

13 |saya mudah stres
ketika dosen
mendadak
memberikan  tugas
(UF)

14 | setiap mendapatkan
tugas dari dosen,
perasaan saya mudah
kesal (UF)

15 |saya harus mampu
menyelesaikan
kuliah di perantauan
dengan tepat waktu
(@)

Keinginan | 16 | saya tidak

berprestasi melewatkan
kesempatan  untuk
bertanya atau
menjawab jika dosen
bertanya (F)

17 | saya harus bersaing
dengan teman yang
memiliki nilai tinggi
(@)

18 |saya tidak mampu

bersaing dengan
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mahasiswa
berprestasi (UF)

19

saya merasa puas
dengan prestasi yang
saya miliki sekarang
(UF)

Inisiatif

Keberania
n dalam
mengemu
kakan
pendapat

20

saya tidak ragu untuk
bertanya atau
menjawab jika guru
bertanya dalam kelas
online (F)

21

saya tidak menyukai
pelajaran yang ada
diskusinya (UF)

22

saya malas
memberikan
pendapat saat diskusi
online sedang
berlangsung (UF)

keberanian
dalam
mengambi
I resiko

23

tugas-tugas yang
menantang lebih
memicu saya dalam
belajar (F)

24

saya  mengerjakan
soal-soal yang sulit
karena saya merasa
tertantang untuk
menyelesaikannya

(F)

25

saya lebih
mengandalkan

kemampuan teman
ketika menghadapi
ujian akhir semester

(UF)

26

Kuliah diperantauan
merupakan
keinginan

sendiri (F)

saya

27

saya khawatir tidak
dapat menyelesaikan
kuliah tepat waktu
diperantauan (UF)

28

saya kesulitan belajar
diperantauan karena
jauh dengan
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keluarga (UF)

Kemauan
Belajar

29

saya
memperioritaskan
waktu kosong hanya
untuk belajar (F)

30

saya  mempelajari
materi tambahan
selain dari  modul
atau buku paket (F)

31

saya belajar setiap
ada ulangan saja
(UF)

32

saya pernah tidak
mengumpulkan tugas
yang diberikan oleh
dosen (UF)

Optimis

Rasa
percaya
diri

33

setiap ada tugas yang
diberikan oleh dosen
saya kerjakan dengan
mudah (F)

34

tanpa bantuan teman,
saya mampu
menyelesaikan tugas
kuliah sendirian (F)

35

karena kemampuan
belajar saya sangat
baik maka saya tidak
perlu takut gagal
menyelesaikan

kuliah di perantauan

(F)

36

saya kurang percaya
diri ketika
mengutarakan
pendapat  didepan
dosen (UF)

37

saya tidak yakin
dengan kemampuan
saya untuk mencapai
prestasi yang baik (F)

38

saya tidak mampu
menyelesaikan
kuliah tepat waktu
(UF)

koreksi
kelemahan

39

Apabila saya belum
mengerti tentang
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diri materi pelajaran,
saya bertanya kepada
dosen (F)
40 | saya merasa pintar,
sehingga tidak perlu
belajar terlalu giat
(UF)
41 | saya pesimis apabila
prestasi belajar saya
jelek (UF)
Setelah Uji Validitas:
Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Dorongan Ketekunan dalam | 1,*3 2,45 5
mencapai belajar
sesuatu Keuletan dalam | 6,7,8,11 *9,10 6
belajar
Komitment Kesadaran akan | 12,*15 13,14 4
tugas dan
kewajiban belajar
Keinginan 16,17 18,*19 4
berprestasi
Inisiatif Keberanian dalam | 20 21,22 3
mengemukakan
pendapat
Keberanian dalam | 23,*24,*26 25,%27,28 6
menganbil resiko
Kemauan belajar | 29,30 *31,32 4
Optimis Rasa percaya diri | 33,34,35,37 36,38 6
Koreksi 39 40,*41 3
kelemahan diri
Total 41

B. Skala Penyesuaian Diri

Item Gugur (*)

Definisi operasional: Penyesuaian diri merupakan suatu perilaku yang
cenderung untuk mencari kesesuain pada lingkungan tempat ia berada yang diawali
dengan penerimaan dirinya sendiri kemudian memberikan perubahan pada
lingkungan agar terciptanya hubungan serasi dalam interaksi sosial.

Menurut Haber dan Runyon (dalam, Ramadhan: 2019) mengungkapkan 5

90




aspek penyesuaian diri, yaitu:

a. Memiliki persepsi terhadap realitas

b. Kemampuan untuk beradaptasi dengan tekanan atau stress

¢. Mempunyai gambaran diri yang positif

d. Kemampuan untuk mengekspresikan emosi dengan baik

e. Memiliki hubungan interpersonal yang baik

Skala yang digunakan : Skala Likert

Jumlah item 145

Jenis format dan respons : Persetujuan (Rating)

Penilaian setiap butir item : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)

Petunjuk:

Pada bagian ini saya memohon pengertian dari Bapak/Ibu supaya dapat
memberikan penilaian pa da item pernyataan yang berkaitan dengan indikator-
indikator yang diajukan dalam skala penyesuaian diri, dari judul skripsi: Pengaruh
Penyesuaian Diri Dan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
Perantauan Pada Masa Pandemi Covid-19, studi pada mahasiswa Aceh di Asrama
Teungku Chik Ditiro yang merantau ke Malang. Penilaiannya bisa dilakukan
dengan memilih salah satu kolom alternatif yang terdapat dalam table, berikut
penjelasan: R (Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk
jawaban yang Bapak/Ibu pilih mohon diberi tanda silang (X) pada kolom yang
tersedia.

Berikut Tabelnya:

Aspek Indikator No | Pernyataan Alternatif Keterangan
R|KR |TR
Memiliki Memiliki 1 | Saya mampu
persepsi tujuan yang memikirkan
terhadap realistis, tujuan masa depan
realitas dengan baik (F)
2 | Saya hanya
memikirkan
sesuatu yang

sedang terjadi
sekarang (UF)

3 Saya mampu
menyelesaikan
kuliah dengan
berusaha
semaksimal
mungkin (F)

4 Saya mampu
menyelesaikan
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

kuliah  meskipun
dengan usaha
yang minimal
(UF)

Mampu
mengenali
konsekuensi

Saya memahami
dampak dari
tindakan yang
saya kerjakan (F)

Saya  bertindak
tanpa memikirkan
dampak yang akan
terjadi
kedepannya (UF)

Jauh hari sebelum
merantau saya
sudah memahami
kesulitan di
lingkungan  baru

(F)

Saya baru
menyadari
kesulitan di
perantauan setelah
merasakannya
(UF)

Kemampuan
beradaptasi
terhadap
stress  dan
kecemasan

Mampu
mengatasi
kecemasan
yang timbul

saya tidak merasa
terbebani oleh
tugas kuliah yang
diberikan oleh
dosen (F)

10

Saya merasa kesal
jika teman
menanyakan
tentang tugas
kuliah (UF)

11

Tidak semua
teman saya baik
terhadap saya
(UF)

12

Saya memiliki
banyak teman
baru di perantauan

(F)
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Aspek Indikator No | Pernyataan Alternatif Keterangan
R|KR |TR

13 | Saya selalu
merasa  teman-
teman saya hanya
memanfaatkan
saya (UF)

14 | Saya merasa
kesulitan  belajar
ketika berjauhan
dengan keluarga
(UF)

15 | Saya tidak pernah
khawatir
meskipun
berjauhan dengan
keluarga (F)

Mampu 16 | Saya memiliki

mengatasi solusi yang tepat

kegagalan untuk

yang menyelesaikan

dialami suatu
permasalahan (F)

17 | Saya kesulitan
menemukan solusi
yang tepat untuk
menyelesaikan
suatu
permasalahan
(UF)

18 | Saya mampu
bangkit  kembali
setelah  ditimpa
suatu  kegagalan
(8]

19 | Saya kesulitan
untuk bangkit
kembali  setelah
ditimpa kegagalan
(UF)

Mampu 20 | Saya mampu
mengatasi mengatasi  stres
stres  yang yang muncul (F)
muncul

21 | Saya kesulitan

mengatasi  stres
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Aspek Indikator No | Pernyataan Alternatif Keterangan
R|KR |TR
yang muncul (UF)

22 | Saya sangat
tertarik mengikuti
kegiatan yang
diadakan di
lingkungan tempat
saya tinggal (F)

23 | Kegiatan di
lingkungan tempat
saya tinggal
kurang  menarik
(UF)

24 | Saya selalu
mengikuti  setiap
kegiatan di
lingkungan
asrama (F)

25 | Saya sering
menghindari
kegiatan  asrama
(UF)

26 | Saya mampu
menolak  untuk
mengikuti  suatu
kegiatan tanpa
menyakiti
perasaan  orang
lain (F)

27 | Saya kesulitan
untuk  menolak
salah satu kegiatan
yang dilaksakan
secara bersamaan
(UF)

Memiliki Percaya 28 | Saya merasa

gambaran dengan kehadiran ~ saya

diri yang | kemampuan sangat dibutuhkan

positif yang dalam

dimiliki menyelesaikan

tugas kuliah yang
diberikan oleh
dosen (F)

29 | Saya merasa tidak
yakin dengan

94




Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

kemampuan saya
sendiri ketika
sedang
mengerjakan tugas
kuliah (UF)

30

Saya mampu
mengatur  waktu
antara  kegiatan
perkuliahan
dengan kegiatan
asrama (F)

31

Saya kesulitan
mengatur  waktu
antara  kegiatan
perkuliahan
dengan kegiatan
asrama (UF)

Memiliki
sikap
optimis
dalam hidup

32

Saya merasa
keberadaan saya
di asrama sangat
dihargai (F)

33

Saya merasa di
acuhkan oleh
teman-teman
asrama (UF)

34

Saya merasa
sangat cocok
belajar ~ dengan
teman-teman  di
asrama (F)

35

Saya merasa tidak
memiliki  peran
penting di tempat
saya menetap
(UF)

36

Saya merasa
sangat populer
dilingkungan
tempat saya
menetap (F)

37

Saya pikir banyak
pihak yang tidak
menyukai saya
(UF)
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

Kemampuan
mengekspres
ikan  emosi
dengan baik

Mampu
memahami
emosi yang
muncul

38

Saya mengetahui
penyebab saya
sedih (F)

39

Saya merasa sedih
secara tiba-tiba
tanpa mengetahui
penyebabnya (UF)

Mampu
mengontrol
emosi yang
muncul

40

Saya mampu
mengungkapkan
perasaan yang
kurang
menyenangkan
tanpa menyakiti
perasaan  orang
lain (F)

41

Saya akan
langsung
mengungkapkan
apa yang sedang
saya rasakan tanpa
memikirkan
perasaan  orang
lain (UF)

Hubungan
interpersonal
yang baik

Mampu
menjalin
hubungan
yang dekat
dengan
individu
lainnya

42

Saya memahami
pentingnya
menghadiri
perkuliahan online

(F)

43

Saya tidak perlu
menghidupi
kamera ketika
kuliah online
sedang berlansung
agar saya lebih
mudah melakukan
kegiatan lainnya
(UF)

44

Saya mudah
bergaul
dilingkungan baru
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Aspek Indikator No | Pernyataan Alternatif Keterangan
R|KR |TR
(9]
45 | Saya kesulitan
bergaul di
lingkungan  baru
(UF)
Setelah Uji Validitas:
Aspek Indikator Nomer Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
Memiliki persepsi | Memiliki tujuan | 1,3 *2,4 4
terhadap realitas yang realistis
Mampu mengenali | 5,7 6,*8 4
konsekuensi
Kemampuan Mampu mengatasi | *9,12,15 10,*11,13,14 | 7
beradaptasi kecemasan  yang
terhadap stress dan | timbul
kecemasan.
Mampu mengatasi | 16,18 17,*19 4
kegagalan yang
dialami
Mampu mengatasi | 20,22,24,26 | 21,23,25,27 | 8
stress yang muncul
Memiliki gambaran | Percaya dengan | 28,30 29,31 4
diri yang positif kemampuan yang
dimiliki
Memiliki sikap | 32,*34,36 | 33,35,37 6
optimis dalam
hidup
Kemampuan Mampu memahami | 38 39 2
mengekpresikan emosi yang muncul
emosi dengan baik
Mampu mengontrol | 40 41 2
emosi yang muncul
Hubungan Mampu  menjalin | 42,44 43,45 4
interpersonal yang | hubungan yang
baik dekat dengan
individu lainnya
Total 45

Item Gugur (*)
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C. Skala Dukungan Sosial

Definisi operasional: Dukungan sosial menurut Sarafino yaitu individu
dapat memperoleh suatu perasaan nyaman, kepedulian, penghargaan, bantuan dari
individu lainnya. Adapun dari individu lain yang dimaksut adalah dari pasangan
yang dicintainya, keluarga, teman, rekan kerja, dosen maupun psikolog atau
anggota organisasi.

Menurut Sarafino (dalam, Muhajiroh: 2020) menyebutkan 5 bentuk dukungan
sosial, yang dapat dijadikan aspek dalam penelitian ini diantaranya:

a. Dukungan emosional

b. Dukungan penghargaan

c. Dukungan Instrumental

d. Dukungan informasi

e. Dukungan jaringan sosial

Skala yang digunakan : Skala Likert

Jumlah Item 140

Jenis format dan respons : Persetujuan (Rating)

Penilaian setiap butir item . Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
(STS)

Petunjuk:

Pada bagian ini saya memohon pengertian dari Bapak/lbu supaya dapat
memberikan penilaian pada item pernyataan yang berkaitan dengan indikator-
indikator yang diajukan dalam Skala dukungan sosial, dari judul skripsi: Pengaruh
Penyesuaian Diri Dan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
Perantauan Pada Masa Pandemi Covid-19, studi pada mahasiswa Aceh di Asrama
Teungku Chik Ditiro yang merantau ke Malang. Penilaiannya bisa dilakukan
dengan memilih salah satu kolom alternatif yang terdapat dalam table, berikut
penjelasan: R (Relevan), KR (Kurang Relevan), TR (Tidak Relevan). Untuk
jawaban yang Bapak/Ibu pilih mohon diberi tanda silang (X) pada kolom yang
tersedia.

Berikut Tabelnya:

Aspek Indikator No | Pernyataan Alternatif Keterangan
R|KR|TR

Dukungan Kehangatan 1 | Teman-teman
Emosional mendengarkan
setiap  kesulitan
tugas kuliah yang
saya ceritakan (F)

Kasih sayang |2 | Teman-teman
kurang peduli
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

ketika ~ melihat
saya  kesulitan
mengerjakan

tugas kuliah (UF)

Perhatian

Teman-teman
mengingatkan
saya untuk tidak
menyepelekan
perkuliahan
online (F)

Teman-teman
tidak peduli
ketika
mengetahui saya
sengaja absen
tidak masuk
kuliah (UF)

teman-teman
memahami
kesulitan  saya
ketika
mengerjakan
tugas kuliah (F)

Teman-teman
sangat acuh
ketika saya
meminta arahan
mengenai  tugas
kuliah yang
diberikan  oleh
dosen (UF)

Teman-teman
memberikan
perhatian berupa
motivasi agar
saya mampu
menyelesaikan
kuliah di
perantauan (F)

Teman-teman
tidak  menegur
saya ketika saya
melakukan
kesalahan (UF)
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

Teman-teman
menegur saya
ketika  melihat
saya melakukan
kesalahan (F)

Dukungan
penghargaan

Penghargaan

10

Teman-teman
tidak
mengganggu saya
ketika sedang
mengikuti kuliah
online (F)

11

Teman-teman
sering
mengganggu atau
tidak menghargai
ketika saya
sedang mengikuti
kuliah online
(UF)

Penilaian
Positif

12

Teman-teman
asrama  percaya
jika saya mampu
menyelesaikan
kuliah di
perantauan (F)

13

Teman-teman
saya
mengungkapkan
keraguannya
terhadap
kemampuan saya
dalam
menyelesaikan
kuliah tepat
waktu (UF)

Memberi
dorongan
semangat

14

Dukungan  dari
teman-teman
asrama membuat
saya lebih
semangat lagi
untuk
menyelesaikan
tugas kuliah (F)

15

Komentar negatif
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

dari teman-teman
terkait kesalahan
yang saya
kerjakan

membuat  saya
berkecil hati (UF)

16

Teman-teman
sering
menyemangati
saya untuk rajin
mengerjakan
tugas dari dosen
agar dapat
menyelesaikan
kuliah tepat
waktu (F)

Pujian

17

Saya selalu
mendapatkan
pujian dari teman
setelah
menyelesaikan
kesulitan (F)

18

Teman-teman
jarang
memberikan
pujian setelah
saya
menyelesaikan
tugas kuliah
dengan baik (UF)

Dukungan
instrumental

Bantuan biaya
dan fasilitas

19

Saya  kesulitan
meminta
pinjaman  uang
kepada  teman
asrama ketika
belum menerima
Kiriman uang dari
orang tua (UF)

20

Teman-teman
enggan
memberikan saya
pinjaman  uang
ketika saya
membutuhkannya
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

untuk  membeli
perlengkapan
kuliah (UF)

21

Teman-teman
bersedia
memberikan
pinjaman  uang
kepada saya
ketika saya
membutuhkan
uang untuk
membeli  bahan
perlengkapan
tugas kuliah (F)

22

Tidak ada
satupun  teman
asrama yang mau
meminjamkan

motornya kepada
saya ketika saya
terdesak  untuk
berangkat kuliah

(UF)
23 | Teman-teman
saya enggan

meminjamkan
bukunya kepada
saya ketika saya
sedang
memerlukannya
(UF)

24

Teman-teman
bersedia
meminjamkan
buku-buku
referensi mereka
ketika saya
sedang
memerlukannya

(F)

25

Teman-teman
rela
meminjamkan
laptopnya  agar
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

saya bisa
menyelesaikan
tugas kuliah (F)

Dukungan
informasi

Informasi

26

Teman-teman
senior di asrama
memberikan
informasi
mengenai  cara
menyelesaikan
tugas kuliah yang
baik dan benar

(F)

27

Teman-teman
enggan
memberikan
informasi
mengenai  cara
yang tepat untuk
menyelesaikan
kesulitan  tugas
kuliah (UF)

Nasehat

28

Teman-teman
memberi  saran
dalam proses
mengerjakan
tugas kuliah (F)

29

Teman-teman
jarang
memberikan
nasehat kepada
saya ketika saya
meminta arahan
yang tepat dalam
menyelesaikan
tugas kuliah (F)

30

Nasehat yang
diberikan
terkadang terlalu
menyudutkan
saya (UF)

Sugesti

31

Teman-teman

meyakinkan saya
akan kemampuan
yang saya miliki
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Aspek

Indikator

No

Pernyataan

Alternatif

R

KR

TR

Keterangan

(F)

Dukungan
jaringan
sosial

Aktivitas
sosial

32

Saya dan teman-
teman selalu
mengikuti
kegiatan kampus
yang mendukung
menyelesaikan
perkuliahan tepat
waktu (F)

Persamaan
minat

33

Teman-teman
jarang mengajak
saya untuk belajar
bersama (UF)

34

Teman-teman

bersedia sharing
ilmu agar saya
lebih mudah
dalam belajar (F)

Menghabiskan
waktu
bersama
teman

35

Saya sering
menghabiskan

waktu untuk
belajar bersama
dengan  teman-
teman di asrama

(F)

36

Saya jarang
menghabiskan
waktu untuk
belajar bersama
dengan  teman-
teman (UF)

37

Teman-teman
sering mengajak

saya untuk
membahas
kesulitan-
kesulitan dalam

menyelesaikan
tugas kuliah (F)

38

Saya tidak peduli
dengan pendapat
kelompok yang
membahas

tentang cara

104




Aspek Indikator No | Pernyataan Alternatif Keterangan
R|KR|TR
menyelesaikan
tugas kuliah
dengan baik dan
benar (UF)
39 | Saya dan teman-
teman selalu
meluangkan
waktu  bersama
untuk
menyelesaikan
kesulitan dalam
belajar (F)
40 | Saya enggan
menghadiri
diskusi  tentang
perkuliahan (UF)
Setelah Validitas:
Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Dukungan Kehangatan *1,3,*5,7,9 2,4,6,8 9
Emosional Kasih Sayang
Perhatian
Empati
Dukungan Penghargaan | 10,*12,*14,16,*17 | 11,13,15,18 9
penghargaan | Penilaian
positif
Memberi
dorongan
semangat
Pujian
Dukungan Bantuan biaya | 21,24,25 19,%20,22,*23 | 7
instrumental | dan fasilitas
Dukungan Informasi 26,28,29,*31 27,30 6
Informasi Nasehat
Sugesti
Dukungan Aktivitas 32,34,35,37,39 33,36,38,40 9
jaringan Sosial
Sosial Persamaan
minat
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waktu

teman

Menghabiskan

bersama

Total

40

Lampiran 3 Hasil Reli

Item Gugur (*)

abilitas Skala Penelitian

\Variabel Alpha Cronbach Ket

Penyesuaian Diri 0,938 Reliabel
Dukungan Sosial 0,919 Reliabel
Motivasi Belajar 0,943 Reliabel

Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized

Residual

N ‘28

Mean OE-7
Normal ParametersaD

Std. Deviation }11,06809631

Absolute 170
Most ExtremePositive 141
Differences

Negative -,170
Kolmogorov-Smirnov ,900
Z
Asymp. Sig. (2-tailed) ,392

Lampiran 5 Hasil Uji Linearitas

\Variabel Sig. Deviation from Linearity  |Ket
Penyesuaian Diri 0,772 Linear
Dukungan Sosial 0,842 Linear

Lampiran 6 Hasil Uji Deskriptif Motivasi Belajar

N

Minimum |[Maximum [Mean

Std. Deviationl

|Penyesuaiandiri |28

79 165 132,61
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N Minimum [Maximum [Mean Std. Deviation|
Dukungansosial |28 78 141 113,54 17,750
Motivasibelajar |28 75 153 114,75 21,081
\alid N|28
(listwise)
Lampiran 7 Hasil Kategori Tingkatan Motivasi Belajar
Kategorisasi |[Norma Hasil
Tinggi X > (M + 1SD) X > 152
Sedang (M-1SD) <X <(M+1SD) [112<X <151
Rendah X < (M -1SD) X <111

Lampiran 8 Hasil Uji Deskriptif Penyesuaian Diri

N Minimum [Maximum [Mean  [Std. Deviation]
penyesuaian diri |28 79 165 132,61 (19,997
dukungansosial |28 78 141 113,54 17,750
motivasibelajar |28 75 153 114,75 21,081
\alid NJ28
(listwise)
Lampiran 9 Hasil Kategori Tingkatan Penyesuaian Diri
Kategorisasi [Norma Hasil
Tinggi X > (M + 1SD) X > 152
Sedang (M-1SD) <X <(M+1SD)112 <X <151
Rendah X < (M -1SD) X <111

Lampiran 10 Hasil Uji Deskriptif Dukungan Sosial

N Minimum [Maximum [Mean  [Std. Deviation|
Penyesuaiandiri |28 79 165 132,61 (19,997
Dukungan sosialf28 78 141 113,54 |17,750
motivasibelajar |28 75 153 114,75 21,081
\alid NJ28
(listwise)
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Lampiran 11Hasil Kategori Tingkatan Dukungan Sosial

Kategorisasi |[Norma Hasil

Tinggi X > (M + 1SD) X > 152
Sedang (M-1SD) <X <(M+1SD) [112<X<151
Rendah X < (M -1SD) X <111

Lampiran 12 Nilai Regresi dan Korelasi Melalui Perhitungan SPSS

Variabel b Cross Product |Regresi |Sumbangan Efektif]
Total

Penyesuaian (0,698 [9515,25 8691,676 |0,72

diri

Dukungan  [0,28 [7314,75 8691,676 (0,72

Sosial

Lampiran 13 Uji Hipotesis (t)

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
I Std. Error  |Beta
(Constant) -9,632 15,641 -,616 544
1 Penyesuaian|,698 164 662 4,261  |000
Diri
Dukungan Sosial ],280 ,185 ,236 1,520 141
Lampiran 14 Uji F (Simultan)
IModeI Sum of|Df Mean Square |F Sig.
Sqguares
[Regression 8691,676 2 4345,838 32,848 | poob
1 Residual  [3307,574 25 132,303
Total 11999,250 |27

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Penyesuaian Diri
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